BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model sport education memiliki tujuan untuk mendidik mahasiswa menjadi pemain dalam arti sesungguhnya serta membantu mereka berkembang untuk menjadi olahragawan yang kompeten, bijaksana dan berpengetahuan, serta antusias. Model sport education menawarkan metode pembelajaran yang lebih lengkap. Sebelumnya model sport education sudah dulu eksis di negara Amerika Serikat, yang diperkenalkan oleh Daryl Siedentop sejak tahun 1994. Salah satu bentuk model sport education di sekolah yang sukses dan telah mendapatkan apresiasi luar biasa dari pemerintah Indonesia adalah bergulirnya Kompetisi Bola Basket SMA se-Indonesia (Honda DBL Jawa Pos Competition) yang terselenggara di seluruh daerah di Indonesia. Model sport education memiliki tujuan khusus antara lain untuk: 
1. Mengembangkan keterampilan dan kebugaran. 

2. Menanamkan nilai-nilai karakter: sportif, kompetitif, disiplin, tekun, tanggung jawab, kerjasama, toleransi, percaya diri, keberanian, taat aturan.

3. Berperan serta secara layak sesuai dengan tahap perkembangannya.

4. Berbagi peran dalam perencanaan dan administrasi program olahraga.

5. Memberikan dan mengembangkan kepemimpinan yang bertanggung jawab.

6. Bekerja secara efektif dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

7. Mengembangkan pengetahuan tentang perwasitan dan pelatihan.

Menurut Siedentop proses pembelajaran pendidikan jasmani pada umumnya tidak berlangsung secara lengkap, sehingga ketiga aspek pendidikan jasmani tidak tercapai dengan baik mahasiswa cenderung memperoleh keterampilan olahraga melalui pengetahuan dosen semata, sedangkan dosen mengajarkan materi pendidikan jasmani berdasarkan silabus yang sudah ada. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan model pendidikan karakter melalui pendekatan sport education di Jurusan POR UNY. Penelitian terdahulu (Susanto, dkk: 2009) menghasilkan perkuliahan permainan bolatangan melalui pendekatan model Sport Education yang antusias, merubah perilaku mahasiswa menjadi lebih positif, dan hasil belajar yang meningkat.

Proses pembelajaran di Jurusan POR belum sepenuhnya memberikan pengalaman yang lengkap pada siswa dalam berolahraga. Hal ini dianggapnya tidak sesuai dengan konsep “developmentally appropriate practices”. Bahkan dalam kenyataannya pun, untuk sebagian besar mahasiswa cara seperti ini kurang menyenangkan dan kurang melibatkan mahasiswa secara aktif. Dengan kata lain bahwa kompetensi dasar dan standar kompetensi pendidikan jasmani di perkuliahan pada pembelajaran gerak semata (motor learning). Sejauh ini proses perkuliahan masih berlangsung secara konservatif. Artinya pola pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) dengan penyampaian teknik-teknik dasar cabang olahraga yang terpisah dari permainan cabang olahraga tertentu. Sebaliknya model sport education berorientasi pada keterlibatan mahasiswa secara langsung (student centered) dimana program pembelajarannya dikemas dalam bentuk kompetisi olahraga. Metode ini dipercaya mampu mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral yang baik, pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani terpilih. 
Model sport education memerlukan partisipasi penuh dari para siswa. Sedangkan permasalahannya tetap klasik, yaitu bahwa waktu untuk pembelajaran sangat terbatas, padahal mahasiswa harus tetap memiliki pengalaman berhasil sebanyak mungkin. Oleh karena itu, cabang olahraga formal yang dilaksanakan dengan format sebenarnya harus dipertimbangkan akibatnya. Hampir semua cabang olahraga dapat dimodifikasi untuk membuatnya lebih bersifat tepat sesuai perkembangan (developmentally appropriate) serta memastikan adanya keterlibatan penuh dari siswa. Partisipasi di sini berarti benar-benar melaksanakan keterampilan dan terlibat dalam permainan strategis sebagai seorang anggota regu. 
B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah sebagaimana tersebut di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian tahun ke-I, sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kompetensi pedagogik dosen dan gambaran muatan karakter yang tercermin dalam kemampuan menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) bervisi karakter?

2. Bagaimanakan desain model pendidikan karakter dengan pendekatan sport education yang tepat untuk diterapkan di Jurusan POR UNY” ?
C. Tujuan Penelitian
Simpulan pokok yang dapat diungkap dari hasil penelitian pendahuluan adalah bahwa model sport education dapat meningkatkan nilai-nilai karakter dalam perkuliahan permainan bolatangan (Susanto, dkk.: 2009). Peningkatan nilai-nilai tampak pada perilaku mahasiswa setelah memperoleh materi perkuliahan dengan pendekatan sport education. Nilai-nilai tersebut antara lain: kompetitif, sportif, fair play, disiplin, tekun, tanggung jawab, kerjasama, toleransi, percaya diri, keberanian, taat aturan, dan respect. Peningkatan juga terjadi pada unsur kebugaran jasmani dan hasil belajar permainan bolatangan. Pendekatan sport education cocok untuk materi dasar gerak/ keterampilan maupun permainan olahraga. Dengan demikian Tujuan penelitian  pada tahun ke-I adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran muatan nilai-nilai karakter dalam perkuliahan melalui pendekatan sport education.

2. Menemukan desain model pendidikan karakter dengan pendekatan sport education dalam perkuliahan.
D. Manfaat Penelitian

Apabila dapat mencapai tujuan penelitian di atas maka manfaat yang akan diperoleh adalah :

1. Secara praktis:

a) Dijadikan masukan oleh para pengambil kebijakan di perguruan tinggi akan pentingnya perkuliahan berbasis sport education, dan
b) Bagi pengelola pendidikan tinggi agar dapat menyusun muatan kurikulum pendidikan karakter dengan pendekatan sport education.

2. Secara teoritis:

a) Memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan melalui penelitian lanjutan (tahap II).
b) Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu di lingkungan lembaga pendidikan tinggi keolahragaan.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Model Sport Education
Sport education yang sebelumnya diberi nama play education (Jewett dan Bain, 1985) dikembangkan oleh Siedentop (1995). Model ini berorientasi pada nilai rujukan Disciplinary Mastery (penguasaan materi), dan merujuk pada model kurikulum Sport Socialization. Siedentop banyak membahas model ini dalam bukunya yang berjudul “Quality PE Through Positive Sport Experiences: Sport Education”. Inspirasi yang melandasi adalah kenyataan bahwa pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang digunakan oleh guru dan siswapun senang melakukannya, namun di sisi lain terlihat bahwa pembelajaran olahraga tidak lengkap diberikan kepada siswa karena nilai yang terkandung di dalamnya sering terabaikan.  Pembelajaran pendidikan jasmani lebih sering diajarkan melalui teknik-teknik olahraga yang sering terpisah dari suasana permainan sebenarnya atau jika pun melakukan permainan, permainan tersebut kehilangan nilai-nilai keolahragaannya dan yang lebih penting, tidak memberikan pengalaman lengkap pada siswa dalam berolahraga. Hal ini dianggapnya tidak sesuai dengan konsep “developmentally appropriate practices”. Bahkan dalam kenyataannya pun, untuk sebagian besar siswa cara seperti ini kurang menyenangkan dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Model sport education diharapkan mampu mengatasi berbagai kelemahan pembelajaran yang selama ini sering dilakukan oleh para guru/ dosen.
Enam karakteristik model sport education yang seringkali absen dari pembelajaran pendidikan jasmani pada umumnya adalah: musim, anggota team, pertandingan formal, puncak pertandingan, catatan hasil, perayaan hasil kompetisi. Berikut ini dijelaskan karakteristik tersebut: 
1. Musim (season) merupakan salah satu karakteristik dari model sport education yang di dalamnya terdiri dari musim latihan dan kompetisi serta seringkali diakhiri dengan puncak kompetisi. 
2. Anggota team merupakan karakteristik kedua dari model sport education. Semua mahasiswa harus menjadi salah satu anggota dari team olahraga dan akan tetap sebagai anggota sampai satu musim selesai. 
3. Kompetisi formal merupakan karakteristik ke tiga dari model sport education. Kompetisi dalam model ini mengandung tiga arti, yaitu: festival, usaha meraih kompetensi, dan mengikuti pertandingan pada level yang berurutan. Kompetisi formal dilakukan secara berselang-seling dengan latihan dan format yang berbeda-beda: misal dua lawan dua, tiga lawan tiga dan seterusnya hingga pada tingkatan yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa. Penjadwalan ditetapkan dari sejak awal perkuliahan sehingga mahasiswa mengetahui waktunya secara pasti dan dari sejak kapan mereka harus mempersiapkan diri. 
4. Puncak pertandingan merupakan ciri khas dari even olahraga untuk mencari siapa yang terbaik pada musim itu, dan ciri khas ini dijadikan karakteristik ke empat dari model sport education. Dalam pembelajaran permainan pada umumnya, pertandingan seperti ini sering dilakukan, namun setiap mahasiswa belum tentu masuk anggota team sehingga terkadang lepas dari konteksnya. 
5. Catatan hasil merupakan karakteristik ke lima dari model sport education. Catatan ini dilakukan dalam berbagai bentuk, dari mulai dai catatan masuk goal, tendangan ke goal, curang, kesalahan-kesalahan, dan sebagainya disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
6. Perayaan hasil kompetisi merupakan karakteristik ke enam dari model sport education. Perayaan hasil kompetisi seperti upacaya penyerahan medali berguna untuk meningkatkan makna dari partisipasi dan merupakan aspek sosial dari pengalaman yang dilakukan siswa. Keenam karakteristik model sport education ini oleh Siedentop dijadikan alasan untuk mengatakan bahwa proses pembelajaran pada umumnya tidak lengkap dalam mengajar siswa melalui olahraga. 
B. Implementasi Model Sport Education
Perbedaan yang mencolok antara sport education dengan sport (olahraga) adalah: persyaratan partisipasi (participation requirements), keterlibatan yang sesuai dengan perkembangan siswa (developmentally appropriate involvement), dan peran yang lebih beragam (more diverse roles). Menurut Siedentop (1995) seperti model-model pembelajaran lain, model sport education dapat diimplementasikan secara baik atau sebaliknya. Keberhasilan dan kegagalan model ini bergantung kepada bagaimana para guru, implementasinya. 
Menurut Siedentop et al (2004) terdapat beberapa petunjuk dan saran untuk membantu para guru memulai implementasi model sport education kemudian membangun keberhasilan pada pelaksanaannya. Jika para guru/ dosen mencoba model sport education, maka mulailah dengan kemauan untuk berhasil melaksanakannya. Hal tersebut akan membuat perencanaan menjadi penting. Perencanaan pada percobaan awal harus memasukkan pertimbangan tentang olahraga yang dipilih, tingkat keterlibatan siswa, materi yang diperlukan untuk melaksanakannya secara mulus, serta strategi untuk menghasilkan atmosfir festival yang memotivasi siswa. Model sport education memerlukan partisipasi penuh dari para siswa. Sedangkan permasalahannya tetap klasik, yaitu bahwa waktu untuk pembelajaran sangat terbatas, padahal mahasiswa harus tetap memiliki pengalaman berhasil sebanyak mungkin. Oleh karena itu, cabang olahraga formal yang dilaksanakan dengan format sebenarnya harus dipertimbangkan akibatnya. Hampir semua cabang olahraga dapat dimodifikasi untuk membuatnya lebih bersifat tepat sesuai perkembangan (developmentally appropriate) serta memastikan adanya keterlibatan penuh dari siswa. Partisipasi di sini berarti benar-benar melaksanakan keterampilan dan terlibat dalam permainan strategis sebagai seorang anggota regu. Sudah bukan rahasia bahwa permainan yang dilakukan secara formal akan menyebabkan siswa yang terlibat dalam permainan tidak benar-benar berpartisipasi. Peran utama yang menentukan model sport education dasar adalah pelatih atau kapten regu, wasit, pencatat nilai, dan jurnalis. Peranan lain yang sudah dibuktikan berhasil oleh para pengajar adalah manajer, trainer, anggota panitia pemilih, dan penyiar. Setiap peranan tersebut perlu didefinisikan secara jelas. 

C. Hakekat Pendidikan Karakter

Salah satu misi yang diemban Rasulullah saw adalah menyempurnakan akhlak, sebagaimana sabdanya; "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak" (HR. Ahmad dan Baihaqi). Dan "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah" (QS.Al-Ahzab/33 ; 21). Kesempurnaan akhlak Rasulullah saw mendapatkan pujian dari Allah, "Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung" (QS. al-Qalam/68 ; 4). Kata Aisyah, istri Nabi saw bahwa “Akhlak Rasulullah saw adalah al-Qur'an”.

Di sisi lain, proses pendidikan di sekolah diwarnai oleh penggunaan kurikulum sarat beban yang dapat memberatkan subjek didik, tetapi kurang memberikan efek nyata dalam fasilitasi pengembangan potensi subjek didik. Sistem pendidikan yang sesuai untuk menghasilkan kualitas masyarakat yang cerdas dan berakhlak mulia (berkarakter baik) adalah yang bersifat humanis, yang memposisikan subjek didik sebagai pribadi dan anggota masyarakat yang perlu dibantu dan didorong agar memiliki kebiasaan efektif, perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, dan keinginan. Perpaduan ketiganya secara harmonis menyebabkan seseorang atau suatu komunitas meninggalkan ketergantungan (dependence) menuju kemandirian (independence) dan kesalingtergantungan (interdependence). Kesalingtergantungan sangat diperlukan dalam kehidupan modern, karena kehidupan yang semakin kompleks hanya dapat diatasi secara kolaboratif. Untuk itu diperlukan keterampilan membangun hubungan yang serasi. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu adanya metode yang efektif dan efisien untuk pelaksanaan pendidikan karakter. Suatu metode yang tidak hanya menekankan pada kemampuan hasil belajar ranah kognitif saja, tetapi juga hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik sekaligus. Di dalam intensifikasi penyelengaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup, peranan Pendidikan Jasmani adalah sangat penting. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk mengembangkan nilai-nilai kesehatan, kebugaran jasmani dan nilai-nilai afektif sepanjang hayat. Nilai afektif seperti kejujuran, fair play, sportif, simpati, berbicara santun, sikap mental baik, bisa dikenali sebagai bagian integral dari pendidikan jasmani dan olahraga. 
Tidak ada pendidikan yang netral. Pendidikan dapat berfungsi sebagai sarana yang digunakan untuk mempermudah intergrasi generasi muda ke dalam logika dari sistem yang sedang berlaku dan menghasilkan kesesuaian terhadapnya, atau ia menjadi praktek kebebasan, yakni sarana dengan apa manusia berurusan secara kritis dan kreatif dengan realitas, serta menemukan bagaimana cara berperan serta untuk mengubah dunia mereka. Pendidikan gaya menghapal dan pengulangan dalam mencapai standar nilai masih belum mampu menampilkan sisi humanis. Namun demikian generasi itu akan miskin daya cipta, rasa, karya dalam sistem pendidikan yang dalam keadaan terbaikpun masih salah arah. Padahal tanpa usaha mencari, tanpa praksis, manusia tidak akan benar-benar menjadi manusia (Freire, 1985).
Kini keprihatinan terhadap dunia pendidikan lebih sering mengemuka. Dunia pendidikan tak hentinya dirundung kritik. Baik dari konsep kurikulum, pelaksanaan di lapangan, berkembangnya kapitalisme dalam pendidikan, dan juga campur tangan birokrasi yang berlebihan. Pendidikan mestinya mengabdi kepada pemekaran diri anak, tapi kenyataannya mengabdi pada kepentingan industri, pemerintah, gengsi orang tua dan kepentingan lain tanpa menghargai dan mengerti kebutuhan anak. Berbagai permasalahan tersebut di era reformasi tidak berkurang. Persoalan pendidikan melulu pada hal-hal sekunder dan teknis, seperti gedung sekolah hancur, nilai angka, dan kertas sertifikasi. Banyak orang berpandangan bahwa kondisi demikian diduga berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, bisa jadi salah satu penyebabnyaBerbagai istilah untuk mewakili arti karakter antara lain watak, moral, dan akhlak. Ketiga arti tersebut merupakan fitrah Illahi yang diharapkan menjadi jati diri yang baik bagi setiap manusia yang berujud pada perilaku yang positif. Jika budaya luhur bangsa berpenggaruh dominan terhadap pembentukan karakter, perilaku masyarakat akan diwarnai oleh budaya luhur bangsa. Berikut gambaran singkat tentang jati diri, karakter, dan perilaku manusia :
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Gambar 1. Hakekat jati diri, karakter, dan perilaku manusia

(Sumber: Modifikasi dari Soemarno, 2008)

Pendidikan dKondisi tersebut terjadi karena pendidikan i Indonesia lebih meninikberatkan pada pengembangan intelektual semata, sedangkan aspek-aspek yang lain yang ada dalam diri peserta didik, yaitu aspek afektif dan kebajikan moral kurang mendapatkan perhatian. Koesoema (Kompas, 1 Desember 2009), menegaskan bahwa integrasi pendidikan dan pembentukan karakter merupakan titik lemah kebijakan pendidikan nasional kita. Fenomena masyarakat semacam ini nampaknya sudah dipahami dan disadari Pemerintah dalam hal ini oleh Menteri Pendidikan Nasional. Pemerintah bertekad untuk memperkuat karakter dan budaya bangsa tersebut melalui pendidikan di sekolah (Kompas, 15 Januari, 2010). Lumpkin (2008) menegaskan bahwa dalam kondisi seperti ini para guru yang mengajar mata pelajaran apa pun harus memiliki perhatian dan menekankan pentingnya pendidikan karakter pada para peserta didik. Sekolah dan para guru memegang peran dan tanggungjawab yang lebih besar dalam pembelajaran peserta didik, tidak hanya ditunjukkan untuk memenuhi harapan agar kinerja siswa berhasil dalam aspek kognitif tetapi harus menekankan pada aspek afektif. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa mengembangkan karakter peserta didik dapat dilakukan melalui peningkatan dan optimalisasi pembelajaran ranah afektif mata pelajaran pendidikan jasmani. Menurut Hansen (2008), ranah afektif lebih menekankan terhadap pengalaman belajar yang terkait dengan emosi seseorang seperti sikap, minat, perhatian, kesadaran, dan nilai-nilai yang diarahkan berupa terwujudnya perilaku afektif. Holt dan Hannon (2006), mengatakan fokus pembelajaran ranah afektif dalam pendidikan jasmani adalah pada perasaan, nilai-nilai, perilaku sosial, dan sikap yang berkaitan dengan gerak manusia. Pelajaran ranah afektif/psikososial dalam konteks pendidikan jasmani dan olahraga berarti peserta didik belajar konsep-konsep seperti sportivitas, fair play menghormati orang lain, tanggung jawab, dan motivasi. Pendidikan karakter juga bermakna, “In character education, it’s clear we want our children are able to judge what is right, care deeply about what is right, and then do what they believe to be right-even in the face of pressure form without and temptation from within” (Thomas Lickona). Dengan demikian bisa diharapkan muncul nilai-nilai: trustworthiness, respect, responsibility, fairness, caring, honesty, courage, diligence, integrity, citizenship. Secara lebih detail terdapat 49 nilai-nilai turunan dari karakter (character first, 2009), antara lain :
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Availability . Discretion
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Boldness . Enthusiasm
Cautiousness . Faith
Compassion . Flexibility
Contentment . Forgiveness
Creativity . Generosity
Decisiveness . Gentleness
Deference . Gratefulness
Dependability .Honor

Determination . Hospitality

. Humanity . Security

. Initiative . Self-control
.Joyfulness . Sensitivity

. Justice . Sincerity

. Loyalty . Thoroughness
. Meekness . Thriftiness

. Obedience . Tolerance

. Orderliness . Truthfulness
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. Persuasiveness . Wisdom
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Muatan karakter tersebut sesuai dengan pendidikan komprehensif antara ilmu pengetahuan, budi pekerti (akhlak, karakter), kreativitas, inovatif, sebagai daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect), dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak boleh dipisahkan agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-anak kita (Ki Hajar Dewantoro). Artinya bahwa pendidikan karakter merupakan bagian integral yang penting dari pendidikan Indonesia. PPThe importance of developing character is emphasized in the national standards for physical education. Two of these state that students should exhibit "responsible personal and social behavior in physical activity settings" and choose "physical activity for health, enjoyment, challenge, self-expression and/or social interaction" (National Association for Sport and Physical Education, 2004, p. 11).entingnya mengembangkan karakter telah ditekankan dalam tujuan dan fungsi standar kompetensi nasional pendidikan jasmani sebagaimana tertuang dalam Kurikulum tahun 2004. Dua di antaranya menyatakan bahwa tujuan pendidikan jasmani, yaitu: (1) meletakan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai dalam Pendidikan Jasmani; dan (2) mengembangkan sikap yang sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis melalui aktivitas jasmani (Departemen Pendidikan Nasional, 2003: 6). 
Di dalam pasal 3 UU Sisdiknas, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Artinya 5 dari 8 potensi peserta didik yang akan dikembangkan, lebih dengat dengan karakter. Pendidikan karakter terdapat juga dalam 4 pilar pendidikan UNESCO antara lain: learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together. 
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Gambar 2. Nilai karakter dalam bingkai agama
(Sumber:Physical education teachers can help students meet these standards by stressing the importance of character and moral virtues. While students are learning various sports, teachers can and should emphasize that taunting, gamesmanship, and violence are wrong and are the converse of displaying sportsmanlike behaviors and living by moral virtues. www.themegallery.com
Gambar 2. Ilustrasi karakter dalam bingkai religius
Dalam bingkai religius dikenal istilah amanah, fathonah, sidiq, dan tabliq seperti ilustrasi di atas. Erosi karakter dan perilaku tidak terpuji yang menerpa masyarakat sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perilaku masyarakat Indonesia dewasa ini. Fenomena masyarakat semacam ini nampaknya sudah dipahami dan disadari Pemerintah dalam hal ini oleh Menteri Pendidikan Nasional, Prof. Dr. Muhammad Nuh. Beliau mengatakan kerisauan dan kerinduan banyak pihak untuk kembali memperkuat pendidikan karakter dan budaya bangsa. Pemerintah bertekad untuk memperkuat karakter dan budaya bangsa tersebut melalui pendidikan di sekolah (Kompas, 15 Januari, 2010). Kondisi tersebut di atas sungguh ironis, karena disisi lain para guru tersebut tahu bahwa berdasarkan kurikulum mereka harus mengajarkan aspek-aspek afektif kepada peserta didik, tetapi dalam realisasinya tidak diajarkan. Bisa jadi penyebab dari semua itu para guru tidak tahu tentang bagaimana cara mengajarkan ranah afektif. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa bagaimana mengajarkan rasa hormat terhadap orang lain, sikap bertanggung jawab, kejujuran, disiplin, berlaku adil, empati yang merupakan nilai-nilai karakter dan merupakan esensi dari nilai-nilai pembentuk karakter seseorang oleh para guru pendidikan jasmani tidak pernah diajarkan. Nilai-nilai karakter tersebut akan muncul dalam bentuk intra-personal dan inter-personal seperti tertuang dalam gambar berikut ini :
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Gambar 3. 
Nilai-nilai karakter dalam bentuk intra-personal dan inter-personal
Jelaslah bahwa pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar terjadi proses pemerolehan ilmu, keterampilan, tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Sedangkan pembelajaran Penjasorkes berbasis karakter merupakan upaya yang dilakukan oleh guru dalam rangka pembentukan dan mengembangkan tabiat atau karakter siswa yang mencakup didalamnya pengembangan sikap, minat, perhatian, kerja sama, rasa hormat, bertanggung jawab, kontrol diri, menerima kekalahan dan kemenangan, sportivitas,  menghormati orang lain, motivasi dan fair play.
Mengembangkan karakter peserta didik dapat dilakukan melalui peningkatan dan optimalisasi pembelajaran ranah afektif mata pelajaran pendidikan jasmani. Menurut Hansen (2008), ranah afektif lebih menekankan terhadap pengalaman belajar yang terkait dengan emosi seseorang. Seperti sikap, minat, perhatian, kesadaran, dan nilai-nilai yang diarahkan berupa terwujudnya perilaku afektif. Tommie dan Wendt (1993) mengatakan beberapa tema umum muncul dalam penelitian yang berkaitan dengan aspek psiko-sosial dalam pendidikan jasmani. Menanamkan rasa hormat dan tanggung jawab merupakan bagian dari pembentukan karakter yang perlu diajarkan oleh guru dan pelatih kepada siswa atau atlet muda (Lumpkin; 2008). 
BAB III

METODE PENELITIAN

Secara keseluruhan penelitian ini akan menggunakan jenis rancangan penelitian deskriptif dan pengembangan (research and development). Secara lengkap prosedur pengembangan model pendidikan karakter sport education dapat dideskripsikan pada bagan alir berikut: 

TAHAPAN PENELITIAN
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Gambar 4. 

Prosedur Pengembangan Model Pendidikan Karakter dengan Sport Education
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian pada tahun pertama menggunakan jenis penelitian deskriptif yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara terpadu (mixing) agar dapat mencapai hasil yang optimal (Creswell, 1994: 145). Pendekatan kuantitatif sekaligus kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan variabel tingkat pemahaman dosen tentang pendidikan karakter melalui perkuliahan sport education. Adapun pentahapannya adalah :

1. Studi pendahuluan, untuk mengungkap pendidikan karakter dalam perkuliahan.

2. Menyusun instrumen panduan observasi untuk mengungkap pemahaman dan implementasi pendidikan karakter dalam perkuliahan.

3. Melakukan uji coba instrumen dan pendapat ahli (expert judment). 

4. Menyusun surat ijin dengan instansi terkait untuk melakukan penelitian.
5. Memilih sampel matakuliah melalui purposive sampling yang bisa digunakan pendekatan sport education sebagai subjek penelitian. 
6. Terjun kelapangan untuk melakukan observasi pendidikan karakter dalam perkuliahan.

B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian melibatkan ahli (expert) pada bidang pendidikan olahraga. Adapun obyek penelitian pada matakuliah yang menggunakan pendekatan sport education seperti di bawah ini : 

Tabel 1. Daftar nama matakuliah yang diobservasi 

	No
	Nama Matakuliah
	Pengampu
	Prodi

	1
	Permainan Bolatangan
	Ermawan Susanto, M.Pd.
	PJKR

	2
	Dasar Gerak Renang
	Nur Indah Pangastuti, M.Or.
	PGSD

	3
	Pengajaran Senam
	Dra. Farida Mulyaningsih, M.Kes,
	PJKR

	4
	Dasar Gerak Atletik
	Cukup Pahala Widi, M.Or.
	PJKR

	5
	Beladiri Karate
	Dr. Sugeng Purwanto, M.Pd.
	PJKR

	
	Jumlah
	5
	


C. Instrumen Penelitian

1. Untuk mengungkap tingkat pemahaman dosen tentang perkuliahan yang bermuatan pendidikan karakter, menggunakan instrumen panduan wawancara. 
2. Untuk mengungkap kompetensi pedagogik, gambaran muatan karakter perkuliahan, dan prototipe nilai karakter digunakan instrumen lembar observasi. 
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ialah (1) Model sport education, (2) Pendidikan karakter, yang diukur melalui matakuliah permainan bolatangan di Jurusan POR.
E. Luaran Penelitian

Teridentifikasinya data kompetensi pedagogik dan gambaran muatan karakter dalam perkuliahan. Data bermanfaat sebagai acuan melakukan penelitian lanjutan (tahap II).
F. Analisis Data

1. Analisis kuantitatif, dipakai untuk menafsirkan data hasil dari teknik analisis dokumen. 

2. Analisis data kualitatif untuk menafsirkan jenis data hasil dari teknik observasi, dan wawancara. Adapun langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan adalah: (1) reduksi data; (2) membuat display data dalam bentuk tabel; (3) membuat cross site analisys;  (4) menyajikan temuan, menarik kesimpulan dalam bentuk kecenderungan umum dari implementasi perkuliahan di jurusan POR.
3. Data matakuliah yang dianalisis nilai-nilai karakternya ada 4 antara lain : dasar gerak renang, pengajaran senam, dasar gerak atletik, dan beladiri karate. Adapun matakuliah dengan pendekatan sport education dianalisis pada permainan bolatangan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN
1. Kompetensi Pedagogik Dosen pada Perkuliahan di Jurusan POR
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan dosen dalam melaksanakan tahapan proses perkuliahan. Dalam penelitian ini kompetensi pedagogik diukur melalui kemampuan dosen menyusun dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bermuatan karakter. Kriteria kemampuan guru dilihat dari bagaimana menuangkan unsur nilai-nilai afektif dalam kerangka RPP antara lain : 

a. Persiapan (Tujuan Pembelajaran, SK, KD, dan Indikator Keberhasilan), 

b. Pelaksanaan (Pendahuluan, Latihan Inti, Penutup), dan

c. Evaluasi (Penilaian Hasil Belajar). 

Selanjutnya, uraian mengenai kemampuan dosen dalam menyusun dan menyiapkan RPP berbasis karakter, hasilnya tertuang sebagai berikut:

a) Persiapan (Tujuan Pembelajaran, SK, KD, dan Indikator Keberhasilan)
Salah satu kompetensi pedagogik yang coba diungkap antara lain kemampuan dosen dalam menyusun Persiapan pembelajaran yang di dalamnya terdapat unsur-unsur pembelajaran yaitu: tujuan pembelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator keberhasilan. Unsur-unsur tersebut akan dilihat sekaligus dimaknai apakah sudah bermuatan nilai-nilai afektif atau belum. Hasil tahap Persiapan tersebut dapat di lihat pada gambar berikut ini :


[image: image6.emf]Tahap Persiapan Menyusun 

RPP Karakter

Sudah

Belum


Gambar 5: Kesiapan dosen dalam menyusun RRP karakter 
Secara umum, dari gambar di atas dapat dikatakan bahwa rerata proporsi dosen dalam menyusun RPP karakter pada tahap Persiapan, diketahui terdapat 80% atau 4 orang dosen yang mampu menyusun RPP Karakter dan merupakan indikator pada kategori Baik. Terdapat 20% atau 1 orang dosen yang belum mampu menyusun RPP Karakter. Oleh karena itu berdasarkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, cukup jelas bahwa kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP pada tahap Persiapan termasuk kategori Baik. Apabila dianalisis mengapa dosen memiliki kemampuan yang baik dalam menyusun RPP karakter pada tahap persiapan dikarenakan unsur-unsur karakter tersebut sudah tertuang di dalam nilai-nilai olahraga itu sendiri. Ada kemungkinan hal ini terjadi karena adanya dorongan dari beberapa pihak seperti perguruan tinggi untuk mencantumkan muatan nilai-nilai karakter ke dalam tahap persiapan RPP. Namun demikian untuk menyatakan bahwa kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP sudah baik, harus dilihat dulu dua unsur yang lain yaitu pada tahap Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran.

b) Pelaksanaan (Pendahuluan, Latihan Inti, Penutup)
Kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP karakter yang kedua adalah Pelaksanaan perkuliahan yang di dalamnya terdiri dari tiga langkah pembelajaran yaitu Pendahuluan, Latihan Inti, dan Penutup. Pada  tahap ini akan diukur apakah sudah mengandung muatan nilai-nilai afektif atau belum. Hasil pada tahap Pelaksanaan tersebut dapat di lihat pada gambar  berikut ini :
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Gambar 6 : 
Kemampuan dosen dalam menyusun RPP  Karakter pada tahap Pelaksanaan

Dengan demikian rerata proporsi dosen dalam menyusun RPP karakter pada tahap Pelaksanaan adalah 80% sudah melaksanakan RPP bermuatan karakter. Oleh karena itu berdasarkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, cukup jelas bahwa kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP pada tahap Pelaksanaan termasuk kategori Baik. Apabila dianalisis mengapa dosen memiliki kemampuan yang Baik dalam menyusun RPP karakter pada tahap Pelaksanaan dikarenakan nilai-nilai tersebut sudah tertanam dalam perkuliahan. Selain itu nilai-nilai karakter muncul dari dalam nilai olahraga itu sendiri. Umumnya dosen melakukan pengembangan pada aspek rasa hormat dan tanggung jawab. Rasa hormat dan tanggung jawab merupakan dua nilai utama fair play, selain persahabatan dan kejujuran. Proses ini dimulai dengan cara dosen menunjukkan rasa hormat terhadap mahasiswa, tanpa memandang suku, ras, gender, status sosial ekonomi, atau karakteristik individu atau kemampuan. Rencana pembelajaran  yang terbaik bagi seorang dosen untuk mengajarkan rasa hormat kepada mahasiswa adalah dengan cara selalu waspada dan tetap menghormati sikap mahasiswa serta mengoreksinya setiap saat dengan segera yang tidak hanya berlaku untuk mahasiswa tertentu, tetapi seluruh kelas.

Menghormati atau respect merupakan unsur yang sangat penting dalam pendidikan jasmani dan olahraga. Dosen dapat mengajarkan kepada semua mahasiswa harus menghormati rekan-rekannya dan pelatih selama perkuliahan berlangsung. Dosen harus menjelaskan bahwa menghormati meliputi; memenuhi janji kepada orang lain; menunjukkan semangat dan antusiasme untuk aktif bergerak; berlatih untuk meningkatkan tingkat kebugaran dan keterampilan olahraga; tidak pernah menyombongkan diri atau menarik perhatian untuk sendiri, tidak pernah melakukan upaya untuk mempermalukan diri sendiri, menjaga kehormatan diri dan kampus. Selama ini dosen menganggap bahwa proses pembelajaran hanya didominasi oleh ranah psikomotorik semata. Jika kondisi ini benar, tentu sangat memprihatinkan mengingat dosen tentu memiliki bekal baik pengetahuan maupun keterampilan dalam menyampaikan ketiga ranah pendidikan jasmani secara proporsional. Dosen sering terjebak pada pembelajaran dasar gerak yang cenderung mengajarkan ranah motorik. Namun demikian untuk menyatakan bahwa kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP sudah baik atau belum, harus dilihat dulu satu unsur yang lain yaitu pada tahap Evaluasi.

c) Evaluasi (Penilaian Hasil Belajar)

Kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP karakter yang ketiga adalah Evaluasi atau penilaian hasil belajar, yang bermuatan nilai-nilai karakter. Hasil pada tahap Evaluasi tersebut dapat di lihat pada gambar  berikut ini :
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Gambar  7 : 
Kemampuan dosen dalam menyusun RPP  Karakter pada tahap Evaluasi

Secara umum, dari gambar di atas dapat dikatakan bahwa rerata proporsi dosen dalam menyusun RPP karakter, diketahui terdapat 80% atau 4 orang yang sudah melaksanakan nilai-nilai karakter pada tahap Evaluasi. Pada tahap evaluasi, unsur yang diukur berkaitan dengan kemampuan dosen dalam menilai mahasiswa. Umumnya ketiga ranah pendidikan jasmani tercantum untuk dilakukan penilaian, namun tetap saja ranah psikomotorik sangat dominan dan ranah afektif kurang atau bahkan sama sekali tidak dinilai. Oleh karena itu berdasarkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, cukup jelas bahwa kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP pada tahap Evaluasi termasuk kategori Baik. Apabila dianalisis mengapa dosen memiliki kemampuan yang baik dalam menyusun RPP karakter pada tahap Evaluasi dikarenakan dosen menilai dengan penilaian ranah moral. Adapun kriteria penilaian moral dapat dilakukan dengan menilai aspek-aspek: etika, keadilan, komunikasi dengan teman sebaya, dan komunikasi dengan dosen. 
2. Gambaran Muatan Karakter dalam Perkuliahan yang Menggunakan Pendekatan Sport Education
Gambaran muatan karakter dalam perkuliahan tercermin dari observasi sit in class yang peneliti lakukan. Dari pengamatan yang dilakukan, muatan nilai-nilai afektif sebagai dasar pendidikan karakter bisa dikatakan sudah baik. Hal ini tercermin dari kecenderungan dosen yang seimbang dalam menyampaikan penguasaan keterampilan motorik dan afektif. Di lima perkuliahan yang diamati, pada tahap persiapan yaitu saat melakukan pemanasan, penanaman nilai- nilai afektif muncul pada saat dosen menyampaikan pesan-pesan perkuliahan dan pada saat memimpin berdoa, demikian juga pada saat melakukan latihan inti. Pada tahap latihan inti yaitu pada materi permainan, unsur motorik nya dominan. Namun nilai-nilai afektif juga sudah merasuk ke dalam proses perkuliahan. Hal ini dikarenakan fokus perkuliahan lebih diarahkan pada aspek remedial keterampilan fisik daripada sikap.
Pada tahap latihan inti, alokasi waktu sangat terbatas dan sebagian besar waktu digunakan untuk menyampaikan materi yang bersifat motorik. Penanaman nilai afektif seperti kedisiplinan memang muncul dalam rentang waktu yang terbatas tersebut. Nilai-nilai afektif lainnya seperti kerjasama, menghargai teman, dan keberanian juga muncul. Artinya mahasiswa akan melakukan bentuk kerjasama atau menghargai teman apabila ada komando dari dosen dan jika tidak ada maka mahasiswa tetap berbaris dengan rapi. Bentuk pembelajaran seperti ini masih terorientasi pada kemampuan dosen dalam memimpin kelas (teacher centered). Nilai-nilai karaker umumnya muncul antara lain: jujur; tertib; taat aturan; cerdas; tangguh; berdaya tahan; bersahabat; saling menghargai; bersahabat; peduli; kebersamaan; hormat. bertanggung jawab; berani mengambil risiko; kritis; inovatif; ingin tahu; reflektif; ceria; beriman dan bertaqwa; jujur; dan lain-lain. Gambaran muatan karakter dalam perkuliahan tersebut sesuai dengan komitmen pemerintah bagi penerapan pendidikan karakter dalam setiap PBM. Pemerintah memandang adanya beberapa aspek nilai karakter bangsa yang perlu diturunkan menjadi karakter individu melalui budaya akademik di tingkat satuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan empat (4) aspek nilai Karakter individu yang diprioritaskan dikembangkan melalui budaya akademik di tingkat satuan pendidikan. 
Prototipe nilai-nilai karakter dalam perkuliahan tercermin dari observasi sit in class yang peneliti lakukan. Dari pengamatan yang dilakukan, muatan nilai-nilai karakter muncul pada ketiga tahap proses pembelajaran: Pendahuluan, Latihan Inti, dan Penutup. Berikut ini ditampilkan nilai-nilai karakter yang muncul pada ketiga tahap perkuliahan tersebut :

Tabel 2. Nilai-nilai karakter yang muncul pada proses perkuliahan
	No
	Proses Perkuliahan
	Muatan Karakter yang Muncul

	1
	Pendahuluan
	Beriman dan bertaqwa; jujur; tertib; taat aturan; hormat; kooperatif, toleran.

	2
	Latihan Inti
	Kerjasama; sportif; jujur; adil; peduli; bertanggung jawab; hormat; tangguh; bersahabat; kompetitif; ceria; gigih; bersih; sehat; saling menghargai; kebersamaan; berdaya tahan; berempati; pantang menyerah.

	3
	Penutup
	Kebersamaan; tertib; taat aturan; bertanggung jawab; kooperatif; gotong royong; reflektif.


Nilai-nilai karakter tersebut muncul dari beberapa perkuliahan yang diamati antara lain: permainan bolatangan, dasar gerak renang, pengajaran senam, dasar gerak atletik, beladiri karate. Dari materi perkuliahan tersebut dapat diidentifikasi nilai-nilai karakter yang melekat dalam proses perkuliahan. Nilai-nilai itulah yang selama ini dijadikan agenda rutin dosen dalam mengampu perkuliahan. Secara khusus dosen juga memiliki buku panduan maupun modul yang menitik tekankan pada penanaman nilai-nilai karakter. Nilai-nilai tersebut merupakan turunan dari karakter bangsa yang saat ini sangat dibutuhkan oleh setiap individu. Nilai-nilai karakter di atas muncul sebagai budaya santun yang muncul dari lingkungan kampus dan dari kepribadian dosen. Hal ini sesuai dengan teori di atas bahwa penanaman nilai-nilai karakter mutlak sepenuhnya berawal dari peran sentral pengajar baik di dalam maupun di luar proses perkuliahan berlangsung. Dengan demikian prototipe nilai-nilai karakter yang teridentifikasi tersebut patut selalu dikembangkan dosen dalam mengajarkan perkuliahan. 
Selain itu nilai-nilai karakter juga dipotret melalui kuisioner terhadap dosen pengamat dan mahasiswa. Apa saja perilaku dosen dan mahasiswa yang mencerminkan nilai-nilai afektif saat berlangsung proses perkulihan. Berikut ini adalah lembar observasi perilaku dosen dan mahasiswa :
Tabel 3. Lembar observasi karakter dosen dan mahasiswa 

	No
	Komponen Karakter 
	Hasil Pengamatan

	
	
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Muncul 
	Tidak 
	Muncul 
	Tidak 

	         Aspek Karakter Dosen

	1
	Dosen datang tepat waktu
	√
	
	√
	

	2
	Dosen berpakaian rapi sesuai dengan situasi perkuliahan praktik
	√
	
	√
	

	3
	Dosen mempersiapkan tempat perkuliahan
	√
	
	√
	

	4
	Dosen mempersiapkan perangkat pembelajaran: daftar hadir, peluit, peralatan, dll.
	√
	
	√
	

	         Aspek Karakter Mahasiswa

	5
	Mahasiswa menempatkan diri di tempat/ di lapangan yang akan dipakai perkuliahan.
	√
	
	√
	

	6
	Mahasiswa berbaris rapi dan tertib
	√
	
	√
	

	7
	Mahasiswa mentaati komando dosen
	√
	
	√
	

	8
	Mahasiswa hadir semua dalam perkuliahan (tidak sedang sakit/sehat)
	√
	
	√
	

	9
	Mahasiswa melakukan permainan bolatangan sesuai kapasitas maksimal kemampuannya
	
	√
	
	√

	10
	Mahasiswa berusaha keras menguasai gerakan dasar permainan bolatangan (dribbling, passing, shooting)
	√
	
	√
	

	11
	Mahasiswa memiliki daya tahan (cardiovaskuler dan otot) yang baik 
	√
	
	√
	

	12
	Mahasiswa berusaha tidak kalah dengan teman nya dalam permainan bolatangan
	√
	
	√
	

	13
	Mahasiswa mengikuti perkuliahan dengan suasana ceria dan gembira
	√
	
	√
	

	14
	Mahasiswa datang ke lapangan tepat waktu
	
	√
	
	√

	15
	Mahasiswa mengakui kekurangan ketrampilan nya
	√
	
	√
	

	16
	Mahasiswa mampu dan berani melakukan gerakan flying shoot
	√
	
	√
	

	17
	Mahasiswa hormat kepada dosen dan teman
	√
	
	√
	

	18
	Mahasiswa berpakaian rapi dan sopan
	√
	
	√
	


Berdasarkan data hasil pengamatan sebagaimana tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapat aspek karakter baik dari dosen dan mahasiswa yang diamati. Secara garis besar komponen aspek karakter dari guru muncul semua sedangkan aspek karakter mahasiswa ada beberapa yang tidak muncul yaitu berkaitan dengan komponen kerja keras (nomor 9) dan kedisiplinan (14). 
Ini menunjukkan bahwa secara umum dosen sudah mengimplementasikan komponen nilai karakter namun ada beberapa mahasiswa yang belum, selama perkuliahan. Selain itu untuk modul pembelajaran dikembangkan dalam dua macam bab. Bab pertama berisi tentang hakekat pendidikan karakter secara umum. Modul ini berisi tentang konsep pendidikan karakter dan kegiatan belajar. Bab kedua berisi tentang proses perkuliahan bolatangan dengan pendekatan model sport education.

Penyelenggaraan program pendidikan jasmani (Penjas) hendaknya mencerminkan karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri, yaitu “Developmentally Appropriate Practice” (DAP). Artinya bahwa tugas ajar yang disampaikan harus memperhatikan perubahan kamampuan atau kondisi siswa, dan dapat membantu mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar tersebut disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan tingkat kematangan anak didik yang diajarnya. Perkembangan atau kematangan dimaksud mencakup fisik, psikis, sosial, maupun keterampilannya. Tugas ajar itu juga harus mampu mengakomodasi setiap perubahan dan perbedaan karakteristik individu dan mendorongnya ke arah perubahan yang lebih baik.

Di dalam intensifikasi penyelengaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup, peranan pendidikan jasmani adalah sangat penting, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain dan olahraga yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk mengembangkan nilai-nilai kesehatan, kebugaran jasmani dan nilai-nilai afektif sepanjang hayat. Nilai-nilai afektif seperti kejujuran, fair play, sportif, empati, simpati, berbicara santun, sikap mental yang baik, bisa dikenali sebagai bagian integral dari pendidikan jasmani dan olahraga.
Berikut ini gambaran muatan karakter yang muncul secara umum di masing-masing matakuliah :


Tabel 4. Nama matakuliah dan muatan karakter yang muncul

	No
	Matakuliah
	Muatan Karakter yang Muncul

	1
	Dasar gerak renang
	Bertanggung jawab; berani mengambil risiko; kritis; inovatif; ingin tahu; reflektif; ceria; 

	2
	Permainan bolatangan
	Jujur; tertib; taat aturan; cerdas; tangguh; berdaya tahan; bersahabat; saling menghargai; bersahabat; peduli; kebersamaan; hormat.

	3
	Pengajaran senam
	Jujur; tertib; taat aturan; bertanggung jawab; berempati; pantang menyerah; berjiwa patriotik; produktif; kompetitif; nasionalis; patriotis. 

	4
	Dasar gerak atletik
	Beriman dan bertaqwa; jujur; rela berkorban; produktif; sportif; tangguh; kooperatif; determinatif; gotong royong; ramah; kerja keras. 

	5
	Beladiri karate
	Beriman dan bertaqwa; jujur; adil; berempati; kritis; berorientasi iptek; bersih dan sehat; kompetitif; ceria; hormat; nasionalis; peduli.


Gambaran muatan karakter dalam perkuliahan tersebut sesuai dengan komitmen pemerintah bagi penerapan pendidikan karakter dalam setiap PBM. Pemerintah memandang adanya beberapa aspek nilai karakter bangsa yang perlu diturunkan menjadi karakter individu melalui budaya akademik di tingkat satuan pendidikan. Ada empat (4) aspek nilai Karakter individu yang diprioritaskan dikembangkan melalui budaya akademik di tingkat satuan pendidikan. Keempat aspek ini diturunkan dari olah karakter bangsa, dari olah hati, olah pikir, olah raga, dan olah karsa (Tim Pengembang Pend. Karakter, 2011).
B. PEMBAHASAN

1. Kompetensi Pedagogik Dosen pada Perkuliahan di Jurusan POR
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan dosen dalam melaksanakan tahapan proses perkuliahan. Kriteria kemampuan dosen dilihat dari bagaimana menuangkan unsur nilai-nilai karakter dalam kerangka RPP antara lain :  (a) Persiapan (Tujuan Pembelajaran, SK, KD, dan Indikator Keberhasilan), (b) Pelaksanaan (Pendahuluan, Latihan Inti, Penutup), dan (c) Evaluasi (Penilaian Hasil Belajar). 
a) Persiapan (Tujuan Pembelajaran, SK, KD, dan Indikator Keberhasilan)
Salah satu kompetensi pedagogik yang coba diungkap antara lain kemampuan dosen dalam menyusun Persiapan pembelajaran yang di dalamnya terdapat unsur-unsur pembelajaran yaitu: tujuan pembelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator keberhasilan. Secara umum, berdasarkan instrumen yang digunakan, cukup jelas bahwa kompetensi dosen dalam menyusun RPP pada tahap Persiapan termasuk kategori Baik. Apabila dianalisis mengapa dosen memiliki kemampuan yang baik dalam menyusun RPP karakter pada tahap persiapan dikarenakan unsur-unsur karakter tersebut sudah tertuang di dalam kurikulum. Ada kemungkinan hal ini terjadi karena adanya dorongan dari beberapa pihak seperti perguruan tinggi untuk mencantumkan muatan nilai-nilai karakter ke dalam tahap persiapan RPP perkuliahan.

d) Pelaksanaan (Pendahuluan, Latihan Inti, Penutup)
Kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP karakter yang kedua adalah Pelaksanaan perkuliahan yang di dalamnya terdiri dari tiga langkah pembelajaran yaitu Pendahuluan, Latihan Inti, dan Penutup. Pada tahap Pendahuluan diketahui bahwa dosen sudah melaksanakan nilai-nilai karakter. Kondisi ini dapat dimaknai bahwa unsur nilai-nilai karakter yang muncul yaitu pada saat dosen memimpin berdoa. Pada saat memberikan apersepsi muatan nilai karakter juga muncul. Dosen terkadang terjebak dengan menyampaikan rencana materi perkuliahan yang akan disampaikan. Dosen dapat menerapkan salah satu unsur nilai karakter yaitu disiplin baik berupa disiplin diri seperti berpakaian olahraga, memakai sepatu olahraga, memakai perlengkapan olahraga, maupun disiplin waktu seperti datang tepat waktu dan selesai tepat waktu. 

Pada tahap Latihan Inti, dosen sudah melaksanakan nilai-nilai karakter. Sekali lagi bahwa dalam analisis RPP nampak sekali bahwa dosen mempersiapkan perkuliahan lebih terfokus pada ranah psikomotorik berupa tahapan metodologi pembelajaran motorik. Nilai karakter lainnya seperti rasa hormat dengan teman, bertanggung jawab dalam permainan, jujur mengakui kekurangan, adil dalam berbagi kesempatan bermain, dan peduli dengan teman yang butuh bantuan, juga dimunculkan dalam tahap latihan inti ini. Justru dalam latihan inti inilah ranah afektif akan semakin terlihat apabila disampaikan secara include dengan ranah psikomotorik misalnya dalam setiap materi permainan olahraga. 
Pada tahap Penutup, guru juga sudah melaksanakan nilai-nilai karakter. Kondisi ini nampak pada kegiatan penenangan/pendinginan yang dilakukan dengan kegiatan yang bersifat evaluatif. Dalam menerapkan penenangan ranah afektif juga dimunculkan seperti kerjasama dalam melakukan stretching berkelompok. Penenangan dapat dilakukan dengan bermain sederhana. Dengan demikian dalam menyusun RPP karakter pada tahap Pelaksanaan, dosen sudah melaksanakan RPP karakter. Oleh karena itu berdasarkan instrumen yang digunakan, cukup jelas bahwa kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP pada tahap Pelaksanaan termasuk kategori Baik. Apabila dianalisis mengapa dosen memiliki kemampuan yang baik dalam menyusun RPP karakter pada tahap Pelaksanaan dikarenakan dosen banyak menjelaskan urutan gerak atau motor learning dalam sistematika perkuliahan. Hal ini sesuai dengan karakter praktik olahraga yang cenderung dominan menggunakan ranah psikomotorik dalam pelaksanaannya. Namun juga seimbang dalam mengintervensi perkuliahan dengan nilai-nilai karakter. Sehingga ketiga ranah yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik secara seimbang dalam satu rangkaian perkuliahan. Umumnya dosen melakukan pengembangan pada aspek rasa hormat dan tanggung jawab. Rasa hormat dan tanggung jawab merupakan dua nilai utama fair play, selain persahabatan dan kejujuran. 

Proses ini dimulai dengan cara dosen menunjukkan rasa hormat terhadap mahasiswa, tanpa memandang suku, ras, gender, status sosial ekonomi, atau karakteristik individu atau kemampuan. Rencana pembelajaran  yang terbaik bagi seorang dosen untuk mengajarkan rasa hormat kepada mahasiswa adalah dengan cara selalu waspada dan tetap menghormati sikap mahasiswa serta mengoreksinya setiap saat dengan segera yang tidak hanya berlaku untuk mahasiswa tertentu, tetapi seluruh kelas. Menghormati atau respect merupakan unsur yang sangat penting dalam olahraga. Dosen dapat mengajarkan kepada semua peserta didik harus menghormati rekan-rekannya dan pelatih selama perkuliahan berlangsung. Dosen harus menjelaskan bahwa menghormati meliputi; memenuhi janji kepada orang lain; menunjukkan semangat dan antusiasme untuk aktif bergerak; berlatih untuk meningkatkan tingkat kebugaran dan keterampilan olahraga; tidak pernah menyombongkan diri atau menarik perhatian untuk sendiri, tidak pernah melakukan upaya untuk mempermalukan diri sendiri, menjaga kehormatan diri dan kampus.
e) Evaluasi (Penilaian Hasil Belajar)

Kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP karakter yang ketiga adalah Evaluasi pembelajaran atau penilaian hasil belajar, yang bermuatan nilai-nilai karakter. Secara umum, dosen sudah melaksanakan nilai-nilai karakter pada tahap Evaluasi. Pada tahap evaluasi, unsur yang diukur berkaitan dengan kemampuan dosen dalam menilai mahasiswa. Umumnya ketiga ranah tersebut tercantum untuk dilakukan penilaian, ranah psikomotorik memang dominan namun ranah afektif juga termasuk di dalamnya. Oleh karena itu berdasarkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, cukup jelas bahwa kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun RPP pada tahap Evaluasi termasuk kategori Baik. 

Apabila dianalisis mengapa guru memiliki kemampuan yang kurang dalam menyusun RPP karakter pada tahap Evaluasi dikarenakan guru lebih banyak mengevaluasi urutan gerak atau motor learning guna memperoleh nilai. Hal ini sesuai dengan karakter pendidikan  jasmani yang cenderung dominan menggunakan ranah psikomotorik dalam pelaksanaannya. Secara umum pada tahap evaluasi guru sangat jarang menilai peserta didik dengan penilaian ranah moral. Adapun kriteria penilaian moral dapat dilakukan dengan menilai aspek-aspek: etika, keadilan, komunikasi dengan teman sebaya, dan komunikasi dengan guru. Adapun subyek yang bisa dinilai dalam kontek pembelajaran karakter, antara lain: 1) perilaku peserta didik, 2) perilaku guru, dan 3) interaksi guru dan peserta didik. Guru pendidikan jasmani butuh menilai moral dalam rangka untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai
Dengan demikian dari ketiga tahapan pembelajaran: Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi, diketahui bahwa pada tahap Persiapan dosen mampu menyusun RPP yang bermuatan nilai-nilai karakter dan pada tahap Pelaksanaan dan Evaluasi, dosen juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai karakter. Analisis yang bisa diuraikan adalah karena dosen sudah mengerti bagaimana menyampaikan materi sekaligus muatan nilai-nilai karakter. Dari ketiga ranah, psikomotorik cukup dominan namun demikian ranah afektif yang merupakan inti dari nilai-nilai karakter juga muncul. Dalam kontek hasil penelitian di atas, dosen berada dalam posisi yang sentral dan berpengaruh, maka dosen menanamkan nilai-nilai dan filosofi melalui olahraga karena berdampak langsung terhadap pengalaman partisipatif olahraga. 

3. Gambaran Muatan Karakter dalam Perkuliahan yang Menggunakan Pendekatan Sport Education
Gambaran muatan karakter dalam perkuliahan tercermin dari observasi sit in class yang peneliti lakukan. Dari pengamatan yang dilakukan, muatan nilai-nilai afektif sebagai dasar pembelajaran karakter bisa dikatakan sudah baik. Hal ini tercermin dari kecenderungan dosen yang seimbang menyampaikan penguasaan keterampilan motorik dan afektif. Pada tahap persiapan yaitu saat melakukan pemanasan, penanaman nilai- nilai afektif muncul pada saat dosen menyampaikan pesan-pesan pembelajaran dan pada saat memimpin berdoa. Disinilah terlihat bahwa nilai-nilai afektif sudah mulai merasuk ke dalam proses perkuliahan. 

Pada masing-masing matakuliah memiliki karakteristik yang berbeda tentang muatan nilai-nilai karakter. Namun secara umum nilai-nilai karakter dalam perkuliahan yang muncul antara lain: jujur; tertib; taat aturan; cerdas; tangguh; berdaya tahan; bersahabat; saling menghargai; bersahabat; peduli; kebersamaan; hormat. Juga ada nilai: bertanggung jawab; berani mengambil risiko; kritis; inovatif; ingin tahu; reflektif; ceria; beriman dan bertaqwa; jujur; dan lain-lain. Gambaran muatan karakter dalam perkuliahan tersebut sesuai dengan komitmen pemerintah bagi penerapan pendidikan karakter dalam setiap PBM.. Pemerintah memandang adanya beberapa aspek nilai karakter bangsa yang perlu diturunkan menjadi karakter individu melalui budaya akademik di tingkat satuan pendidikan. Ada empat (4) aspek nilai Karakter individu yang diprioritaskan dikembangkan melalui budaya akademik di tingkat satuan pendidikan. Keempat aspek ini diturunkan dari olah karakter bangsa, dari olah hati, olah pikir, olah raga, dan olah karsa (Tim Pengembang Pend. Karakter, 2011).
Prototipe nilai-nilai karakter dalam perkuliahan tercermin dari observasi sit in class yang peneliti lakukan. Dari pengamatan yang dilakukan, muatan nilai-nilai karakter muncul pada ketiga tahap proses pembelajaran: Pendahuluan, Latihan Inti, dan Penutup. Nilai-nilai karakter tersebut muncul dari beberapa materi perkuliahan yang diamati. Hal ini sesuai dengan teori di atas bahwa penanaman nilai-nilai karakter mutlak sepenuhnya berawal dari peran sentral dosen baik di dalam maupun di luar proses perkuliahan berlangsung. Dengan demikian prototipe nilai-nilai karakter yang teridentifikasi tersebut patut selalu dikembangkan dosen dalam mengajarkan perkuliahan olahraga. 
Menurut Siedentop (1995) seperti model-model pembelajaran lain, model sport education dapat diimplementasikan secara baik atau sebaliknya. Keberhasilan dan kegagalan model ini bergantung kepada bagaimana para dosen, mengimplementasikannya. Menurut Siedentop et al (2004) terdapat beberapa petunjuk dan saran untuk membantu para dosen memulai implementasi model sport education kemudian membangun keberhasilan pada pelaksanaannya.

Model sport education memerlukan partisipasi penuh dari para mahasiswa. Sedangkan permasalahannya tetap klasik, yaitu bahwa waktu untuk pembelajaran sangat terbatas, padahal mahasiswa harus tetap memiliki pengalaman berhasil sebanyak mungkin. Oleh karena itu, cabang olahraga formal yang dilaksanakan dengan format sebenarnya harus dipertimbangkan akibatnya. Hampir semua cabang olahraga dapat dimodifikasi untuk membuatnya lebih bersifat tepat sesuai perkembangan (developmentally appropriate) serta memastikan adanya keterlibatan penuh dari siswa. Partisipasi di sini berarti benar-benar melaksanakan keterampilan dan terlibat dalam permainan strategis sebagai seorang anggota regu. 
Tabel 5. Ciri-ciri Perkuliahan dengan Model Sport Education
	Ciri-ciri
	Model Pembelajaran Penjas
	Model Sport Education

	Metode Pembelajaran 
	Teacher Centered
	Student Centered

	Pelaksanaan Pembelajaran
	Mengajarkan teknik dasar
	Kompetisi olahraga

	Persyaratan Partisipasi  
	Peran sama untuk siswa
	Sesuai dengan perkembangan 

	Tujuan Pembelajaran 
	Ilmu dasar
	Sifat olahragawan 

	Penilaian 
	Penilaian dasar gerak
	Penilaian otentik

	Silabi dan RPP
	Model pembelajaran dasar
	Model Sport Education

	Peran mahasiswa
	Sedikit 
	Banyak 

	Peran dosen
	Banyak 
	Sedikit 

	Nilai-nilai olahraga (gembira, sedih, fair play)
	Muncul sedikit nilai-nilai olahraga
	Banyak muncul nilai-nilai olahraga

	Waktu Pembelajaran
	Unit pembelajaran pendek
	Musim kompetisi panjang

	Sarana Prasarana
	Menyesuaikan 
	Menyesuaikan

	Penyampaian Teknik
	Terpisah dari permainan
	Menjadi satu permainan


BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dan menjawab rumusan masalah yang ada maka dapat disimpulkan:
1. Kompetensi pedagogik dosen dalam menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) bervisi karakter sudah terencana dengan baik. Hal ini tercermin dalam kemampuan dosen menyusun RPP yang sudah memasukkan muatan nilai-nilai karakter ke dalam tiga tahap pembelajaran pendidikan jasmani yaitu, tahap persiapan (Tujuan Pembelajaran, SK, KD, dan Indikator Keberhasilan), tahap pelaksanaan (Pendahuluan, Latihan Inti, Penutup), dan tahap evaluasi (Penilaian Hasil Belajar). Dengan demikian dari ketiga tahapan pembelajaran: Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi, diketahui bahwa dosen mampu mengaplikasikan nilai-nilai karakter
2. Perkuliahan yang menggunakan pendekatan sport education dapat memunculkan nilai-nilai karakter. Adapun nilai karakter yang dominan muncul dari model sport education adalah : fairness, jujur; tertib; taat aturan; berdaya tahan; bersahabat; saling menghargai; bersahabat; peduli; kebersamaan; hormat; bertanggung jawab; berani mengambil risiko; kritis; inovatif; reflektif; ceria; beriman dan bertaqwa. Dengan demikian perkuliahan di jurusan POR dapat dilaksanakan dengan desain perkuliahan sport education dan dapat diterapkan untuk meningkatkan nilai-nilai karakter.
B. SARAN
1. Beberapa perkuliahan di jurusan POR dapat dilaksanakan dengan pendekatan sport education untuk meningkatkan nilai-nilai karakter.
2. Perlu dilakukan penelitian eksperimental terhadap modul pembelajaran terkait dengan muatan nilai-nilai karakter sebagai buku pendamping yang sudah ada. 
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BAB I

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, yang dalam kurikulum disebut secara paralel dengan istilah lain menjadi Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, merupakan salah satu mata pelajaran yang disajikan di sekolah, mulai dari SD sampai dengan SMA. Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan (CDC, 2000; Disman, 1990; Pate dan Trost, 1998). Sejauh ini proses pembelajaran pendidikan jasmani masih berlangsung secara konservatif. Artinya pola pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) dengan penyampaian teknik-teknik dasar cabang olahraga yang terpisah dari permainan cabang olahraga tertentu. Sebaliknya model sport education berorientasi pada keterlibatan siswa secara langsung (student centered) dimana program pembelajarannya dikemas dalam bentuk kompetisi olahraga. Metode ini dipercaya mampu mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral yang baik, pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani terpilih.
Pembelajaran pendidikan jasmani di beberapa sekolah baik SD, SMP maupun SMA, masih disampaikan secara terpisah antara teknik dasar olahraga dengan suasana permainan sebenarnya. Apabila melakukan permainan, permainan tersebut tidak sesuai dengan hakikat kemampuan siswa serta kehilangan nilai-nilai keolahragaannya. Terlebih proses pembelajaran tidak memberikan pengalaman yang lengkap pada siswa dalam berolahraga. Hal ini dianggapnya tidak sesuai dengan konsep “developmentally appropriate practices”. Bahkan dalam kenyataannya pun, untuk sebagian besar siswa cara seperti ini kurang menyenangkan dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Dengan kata lain bahwa kompetensi dasar dan standar kompetensi pendidikan jasmani di sekolah berorientasi pada pembelajaran gerak semata (motor learning). Berikut ini adalah ciri-ciri pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah yang selama ini diterapkan oleh guru, antara lain: 
1. Metode pembelajaran berorientasi pada Teacher Centered.
2. Pelaksanaan pembelajaran mengajarkan teknik dan gerak dasar (basic movement)
3. Mengembangkan ranah motorik, tetapi ranah afektif, kognitif, sosial terabaikan.
4. Menggunakan unit pembelajaran yang biasanya pendek.
5. Sangat sedikit menggunakan sistem kompetisi olahraga.
6. Minimnya unsur-unsur permainan dalam proses pembelajaran.
7. Nilai-nilai olahraga seperti nilai kompetisi, fairplay, & kerjasama kurang tampak.
8. Proses pembelajaran kurang menyenangkan bagi siswa dan cenderung monoton.
9. Partisipasi siswa terbatas atau sedikit.
BAB II

MODEL SPORT EDUCATION DALAM PERKULIAHAN
A. Model Sport Education
Sport education yang sebelumnya diberi nama play education (Jewett dan Bain, 1985) dikembangkan oleh Siedentop (1995). Model ini berorientasi pada nilai rujukan Disciplinary Mastery (penguasaan materi), dan merujuk pada model kurikulum Sport Socialization. Siedentop banyak membahas model ini dalam bukunya yang berjudul “Quality PE Through Positive Sport Experiences: Sport Education”. Inspirasi yang melandasi penelitian ini terkait dengan kenyataan bahwa pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang digunakan oleh guru dan siswapun senang melakukannya, namun di sisi lain terlihat bahwa pembelajaran olahraga dalam konteks pendidikan jasmani tidak lengkap dan tidak sesuai diberikan kepada siswa karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sering terabaikan. Pembelajaran pendidikan jasmani lebih sering diajarkan melalui teknik-teknik olahraga yang sering terpisah dari suasana permainan sebenarnya atau jika pun melakukan permainan, permainan tersebut tidak sesuai dengan hakikat kemampuan siswa serta kehilangan nilai-nilai keolahragaannya dan yang lebih penting, tidak memberikan pengalaman yang lengkap pada siswa dalam berolahraga. Hal ini dianggapnya tidak sesuai dengan konsep “developmentally appropriate practices”. Bahkan dalam kenyataannya pun, untuk sebagian besar siswa cara seperti ini kurang menyenangkan dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Model sport education diharapkan mampu mengatasi berbagai kelemahan pembelajaran yang selama ini sering dilakukan oleh para guru. Enam karakteristik model sport education yang seringkali absen dari pembelajaran pendidikan jasmani pada umumnya adalah: musim, anggota team, pertandingan formal, puncak pertandingan, catatan hasil, perayaan hasil kompetisi. Berikut ini dijelaskan karakteristik tersebut: 
a) Musim (season) merupakan salah satu karakteristik dari model sport education yang di dalamnya terdiri dari musim latihan dan kompetisi serta seringkali diakhiri dengan puncak kompetisi.

b) Anggota team merupakan karakteristik kedua dari model sport education. Semua mahasiswa harus menjadi salah satu anggota dari team olahraga dan akan tetap sebagai anggota sampai satu musim selesai. 

c) Kompetisi formal merupakan karakteristik ke tiga dari model sport education. Kompetisi dalam model ini mengandung tiga arti, yaitu: festival, usaha meraih kompetensi, dan mengikuti pertandingan pada level yang berurutan. Kompetisi formal dilakukan secara berselang-seling dengan latihan dan format yang berbeda-beda: misal dua lawan dua, tiga lawan tiga dan seterusnya hingga pada tingkatan yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa. Penjadwalan ditetapkan dari sejak awal perkuliahan sehingga mahasiswa mengetahui waktunya secara pasti dan dari sejak kapan mereka harus mempersiapkan diri. 

d) Puncak pertandingan merupakan ciri khas dari even olahraga untuk mencari siapa yang terbaik pada musim itu, dan ciri khas ini dijadikan karakteristik ke empat dari model sport education. Dalam pembelajaran permainan pada umumnya, pertandingan seperti ini sering dilakukan, namun setiap mahasiswa belum tentu masuk anggota team sehingga terkadang lepas dari konteksnya. 
B. Perbedaan Sport Education dengan Sport
Perbedaan yang mencolok antara sport education dengan sport (olahraga) adalah: persyaratan partisipasi (participation requirements), keterlibatan yang sesuai dengan perkembangan siswa (developmentally appropriate involvement), dan peran yang lebih beragam (more diverse roles).

1. Persyaratan partisipasi (participation requirements). Sport education menuntut adanya partisipasi penuh dari semua mahasiswa pada semua musim. Tuntutan ini akan mempengaruhi pertimbangan dalam memilih jumlah team dan anggota pada masing-masing team, dan karakteristik kompetisi yang dilakukannya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: (a) Sistem gugur sedapat mungkin dihindari. (b) Jumlah anggota team yang terlalu banyak juga harus dihindari sebab permainan cenderung akan didominasi oleh siswa yang sudah terampil. (c) Puncak pertandingan harus merupakan even untuk semua siswa tidak hanya untuk mahasiswa atau team yang paling baik. (d) Semua siswa (tidak hanya yang berbakat) mendapat kesempatan yang sama pada semua peran baik sebagai pemain, wasit, pemimpin, dan anggota team.
2. Keterlibatan yang sesuai dengan perkembangannya (developmentally appropriate involvement). Bentuk olahraga yang digunakan dalam sport education harus sesuai dengan pengalaman dan kemampuan siswa. Bahkan Siedentop menganggap bahwa semua olahraga formal secara penuh tidak cocok diberikan pada siswa dalam konteks sport education. Semua olahraga harus diberikan secara bertahap dan dimodifikasi namun menyeluruh pada keenam karakteristik sport education tersebut di atas. Modifikasi dapat dilakukan dari jumlah anggota team misal 1 lawan 1 hingga pada jumlah yang sesuai dengan kemampuan siswa, dari alat yang digunakan, demikian juga peraturannya dari mulai bisa mengatakan masuk atau keluar hingga pada peraturan yang sesuai dengan kemampuan siswa untuk dapat diterapkannya.

Peran yang lebih beragam (more diverse roles). Model sport education menuntut siswa memainkan banyak peran daripada olahraga pada umumnya yang hanya berperan sebagai pemain. Dalam model sport education, selain belajar berperan sebagai pemain, siswa juga belajar sebagai pelatih, wasit, dan pencatat skor. Pada kasus model tertentu, siswa dapat belajar sebagai manager, instruktur, penyiar, dan penulis berita olahraga. Untuk itu model ini dapat juga mengembangkan karir siswa dalam bidang profesi olahraga. 

C. Implementasi Model Sport Education
Menurut Siedentop (1995) seperti model-model pembelajaran lain, model sport education dapat diimplementasikan secara baik atau sebaliknya. Keberhasilan dan kegagalan model ini bergantung kepada bagaimana para guru, mengimplementasikannya. Menurut Siedento et al (2004) terdapat beberapa petunjuk dan saran untuk membantu para guru memulai implementasi model sport education kemudian membangun keberhasilan pada pelaksanaannya. Jika para guru mencoba model sport education, maka mulailah dengan kemauan untuk berhasil melaksanakannya. Hal tersebut akan membuat perencanaan menjadi penting. Perencanaan pada percobaan awal harus memasukkan pertimbangan tentang olahraga yang dipilih, tingkat keterlibatan siswa, materi yang diperlukan untuk melaksanakannya secara mulus, serta strategi untuk menghasilkan atmosfir festival yang memotivasi siswa.

D. Panjang Musim Pertandingan

Ciri utama dari model sport education adalah bahwa pembelajaran dilaksanakan dalam sebuah musim, atau lazim disebut musim pertandingan. Musim ini dalam pelajaran biasa merupakan pengganti dari unit pembelajaran, yang biasanya berlangsung lebih pendek, misalnya dalam satu unit pembelajaran voli, yang biasanya terdiri dari dua atau tiga pertemuan. Musim pertandingan selayaknya berlangsung cukup panjang agar tujuan dari model sport education dapat tercapai; yaitu memberikan pengalaman yang lengkap pada siswa dalam hal menguasai keterampilan olahraga sekaligus menginternalisasi nilai-nilai olahraga agar menjadi pelengkap perkembangan kepribadian siswa. Bahkan di samping keterampilan dan nilai, siswa pun diberi pengalaman untuk pernah menjadi wasit, ofisial, pelatih, asisten pelatih, pencatat nilai, atau peranan lainnya. Mengapa disebut lengkap? Terutama juga dalam hal penguasaan keterampilan. Belajar untuk bergerak secara meyakinkan dan berpengetahuan sebagai seorang pemain bertahan atau pemain penyerang pada suatu regu dalam situasi bertanding adalah lebih sulit dan lengkap daripada hanya menguasai suatu keterampilan awal dalam setting yang terpisah-pisah. Tugas-tugas pembelajaran yang kompleks tersebut akan memerlukan waktu yang lebih lama, jauh lebih lama daripada waktu yang disediakan untuk unit pembelajaran pada waktu perkuliahan yang umum. Ketersediaan waktu adalah fungsi dari panjangnya waktu pelajaran serta banyaknya pembelajaran dalam satu unit. Karenanya cukup sulit untuk untuk menetapkan rumus atau formula dalam menentukan waktu yang tepat dari suatu musim.

E. Pemilihan Regu
sport education mengharuskan agar para siswa menjadi anggota regu di awal musim pertandingan dan menjaga afiliasi mereka sepanjang waktu. Afiliasi atau keterikatan adalah suatu faktor kunci dalam meningkatkan pertumbuhan kepribadian positif di antara siswa. Pemilihan regu akhirnya akan menjadi faktor kritis dari keberhasilan program model sport education. Dua isu biasanya berhubungan dengan pemilihan regu. Isu pertama adalah ukuran regu dan isu lainnya adalah metode pemilihan regu. Ukuran regu berkaitan dengan bagaimana guru memodifikasi olahraga yang dipilih serta jenis musim kompetisi yang diinginkan. Dalam permainan format regu dapat dibuat 6 lawan 6, atau 7 lawan 7, atau lebih. Saran-saran tersebut tentang ukuran regu dan pemilihan regu telah dirumuskan oleh para pengajar dalam bentuk komentar atau umpan balik setelah mereka melaksanakan model sport education. Diharapkan, apapun keputusan yang dipilih, siswa akan tetap menunjukkan perhatian besar. Pemilihan regu biasanya menarik minat para siswa, dan memberikan kesempatan yang baik untuk mengajar dan mendorong tumbuhnya konsep keadilan (fairness).
Peran utama yang menentukan model sport education dasar adalah pelatih atau kapten regu, wasit, pencatat nilai, dan jurnalis. Peranan lain yang sudah dibuktikan berhasil oleh para pengajar adalah manajer, trainer, anggota panitia pemilih, dan penyiar. Setiap peranan tersebut perlu didefinisikan secara jelas. Apapun peranan yang dimanfaatkan harus tercakup di dalam sistem akuntabilitas. Meskipun hakikat khusus dari setiap peran berbeda dari situasi ke situasi, berikut adalah tugas yang harus dijalankan oleh setiap peran tersebut:
a) Pelatih atau kapten regu bertugas memimpin pemanasan, mengarahkan latihan keterampilan dan strategi, membantu membuat keputusan tentang susunan pemain, menyerahkan susunan pemain tadi kepada pengajar atau manajer, dan umumnya memberikan pengarahan untuk regunya sendiri.

b) Asisten Pelatih atau kapten membantu kapten dan mengambil alih peranan mereka jika mereka tidak hadir.

c) Wasit bertugas memimpin pertandingan, membuat keputusan tentang peraturan, dan secara umum menjaga agar pertandingan berlangsung tanpa gangguan yang tak jelas.

d) Pencatat nilai mencatat skor penampilan ketika hal itu terjadi, menjaga penghitungan yang masih berubah dari kompetisi yang masih berlangsung, mengumpulkan skor, dan menyerahkan hasil akhir kepada personel yang tepat (guru, manajer, atau statistisian).

e) Statistisian mencatat data penampilan yang menojol, menggabungkannya ketika sudah tuntas, menyimpulkan keseluruhan kompetisi, dan menyerahkan data tersebut kepada pihak yang berwenang (guru, reporter, atau manajer).

f) Reporter mengambil catatan dan statistik yang terkumpul dan mempublikasikannya. Publikasi ini diterbitkan melalui lembaran mingguan olahraga, koran sekolah, poster, atau newsletter khusus model sport education. 

g) Manajer sering digunakan untuk membedakan peran kepemimpinan dari pelatih dari tugas administratif suatu regu. Manajer bertugas menyerahkan formulir yang diperlukan, membantu menetapkan peranan yang tepat sebagai atlet, wasit, pencatat nilai, atau sejenisnya, dan secara umum menetapkan fungsi-fungsi administratif tentang tanggung jawab regu.

h) Trainer bertanggung jawab untuk mengetahui cedera umum yang terkait dengan olahraga, mendapatkan akses pada tindakan pertolongan pertama, dan untuk melapor kepada pengajar tentang setiap masalah cedera selama latihan atau pertandingan. Meskipun mereka tidak harus memberikan pertolongan pertama tanpa pengawasan pengajar, mereka dapat membantu pengajar dalam pengadministrasian pertolongan pertama dalam dalam rehabilitasi berikutnya.

i) Penyiar dapat memperkenalkan para pemain dan menjelaskan jalannya permainan yang sedang berlangsung selama pertandingan.

Peran-peran tersebut di atas dapat dengan mudah dipelajari ketika terdapat deskripsi yang dan kriteria yang jelas terhadap penampilan peran tersebut. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan membuat sebuah booklet yang menjelaskan tugas dari setiap peran dan menjelaskan secara tepat tugas yang harus diselesaikan serta kapan harus dilaksanakannya. Booklet semacam itu harus diserahkan kepada para siswa dan dikembalikan secara utuh pada akhir musim pertandingan (pengajar membuat aturan tentang pengembalian dalam sistem akuntabilitas yang harus dipenuhi). Banyak siswa mampu mengembangkan keterikatannya dengan regunya dan hal ini harus didukung dengan cara tertentu. Regu harus memiliki nama dan mereka dapat memilih seragam, tetapi hal itu harus dilakukan dalam kriteria yang ditetapkan yang memperhitungkan biaya dan standar lokal. Foto regu dapat dibuat tanpa banyak biaya serta dipasang pada papan pengumuman atau pada jadwal pertandingan.
F. Event Puncak

Event puncak menandai akhir dari musim pertandingan. Event ini berperan sebagai festival, perayaan hari olahraga. Puncak kegiatan akan menentukan siapa atau regu mana yang akan menjadi juara. Hal itu menambah suatu dimensi spesial pada pertandingan olahraga, sekaligus juga menjadi proses kependidikan dari model sport education. Pengajar harus memastikan bahwa aspek festival dari kegiatan puncak ini diberi penekanan melebihi aspek dari persaingannya. 
Kegiatan puncak ini ditujukan bagi semua siswa dan para siswa harus mengalaminya secara positif. Tidak ada batas akhir untuk mendefinisikan kegiatan puncak ini. Kegiatan ini dapat secara tegas difokuskan sebagai kegiatan puncak sebuah kelas, atau diperluas sebagai kegiatan yang melibatkan seluruh kelas dari satu sekolah, dengan penentuan hasil pertandingan berlaku hanya untuk kelas masing-masing. Atau dapat juga, kegiatan puncak ini berfungsi sebagai suatu pertandingan antar kelas, dengan mempertandingkan juara-juara dari setiap kelas.Kegiatan harus bersifat sangat meriah, menekankan pada tradisi dan ritual dalam olahraga. Kegiatan ini dapat diiringi dengan parade bermusim seperti pelaksanaan deville pada pertandingan besar ketika setiap regu memasuki lapangan. Bendera atau spanduk regu ditempatkan pada setiap markas regu di sekitar lapangan atau hall. Pemain dan ofisial dapat memulai pertandingan dengan membaca semacam sumpah atlet dan sumpah wasit. Para pemain dapat diperkenalkan kepada publik. Tamu khusus dapat diundang, seperti orang tua atau dewan sekolah. Semua peristiwa tersebut dapat didokumentasikan baik dalam bentuk foto-foto maupun video.

G. Mengajar Fair Play dan Kompetisi yang Adil

Tujuan utama dari model sport education adalah mengembangkan sifat-sifat olahragawan yang baik. Jika tujuan tersebut ingin dicapai, siswa harus belajar menghargai fair play dan kompetisi yang adil. Banyak masalah yang menghancurkan olahraga prestasi, dari mulai olahraga pelajar hingga olahraga elite, yang merupakan hasil dari perilaku orang-orang yang berada dalam posisi penanggung jawab yang berkompromi dengan nilai-nilai tersebut.
Sport education berpendirian bahwa olahragawan yang baik harus melampaui dari sekedar terampil dan pemain yang berpengetahuan. Tetapi, mereka harus menghargai nilai fair play dan kompetisi yang adil hingga mereka sendiri berkeinginan untuk berperilaku dalam cara yang menjaga nilai-nilai tersebut. Akhirnya, siswa memahami bahwa olahraga adalah hal terbaik bagi semua peserta ketika kompetisi dilaksanakan seadil mungkin dan mereka mengertia bahwa kemenangan hanya bermakna sedikit kecuali jika kemenangan itu diperoleh dalam konvensi fair play yang mengatur tradisi olahraga. Beberapa saran berikut akan membantu dalam mencapai tujuan-tujuan kependidikan penting tersebut.

a) Pastikan bahwa perilaku khusus yang terkait dengan fair play dibuat jelas bagi para siswa. Definisi fair play dan tidak fair play cenderung berubah sesuai olahraganya, sehingga pengajarannya perlu spesifik berdasarkan olahraganya. 

b) Gunakan sistem akuntabilitas untuk mendukung perilaku fair play. Pengajar telah menggunakan penghargan regu dan penghargaan individu untuk fair play. Hukuman untuk pelanggaran terhadap aturan fair play perlu diangkat sebagai hal yang penting. Wasit harus diajari bagaimana mengatasi tindakan tidak sportif dan apa konsekuensi yang harus diterapkan.
H. Program Evaluasi

Pada umumnya seorang pengajar mempunyai tanggung jawab untuk penilaian dan memberi nilai. Pemberian nilai tersebut malahan sering menjadi penanda penting dari berakhirnya semester dan akhir tahun. Persoalannya, pemberian nilai ini dihasilkan dari cara dan metode yang berbeda-beda antar pengajar. Ada yang menghasilkan nilai dari hal-hal seperti kehadiran, kedisiplinan dalam seragam, keikutsertaan siswa, yang kadang-kadang tidak ada kaitannya dengan penilaian formal dengan hasil pembelajarannya sama sekali. 
1) Penilaian Otentik.

Penilaian otentik sebenarnya sudah juga dilakukan sejak lama dalam beberapa segmen pembelajaran. Misalnya, dalam pembelajaran renang yang bertujuan agar siswa dapat menguasai renang gaya bebas sepanjang satu lap, maka siswa akan dinilai dengan cara menyuruh siswa berenang sebanyak satu lap dalam gaya yang dipelajari. Bisanya siswa berenang merupakan hasil yang penting dan relevan sebab hal itu menggambarkan kemampuan renang dalam jarak yang sama seperti dipelajari dalam pelajaran. Bentuk penilaian lain dalam belajar gerak biasanya kurang otentik, khususnya yang dihubungkan dengan tes keterampilan. Tes untuk menilai kemampuan siswa dalam passing bawah voli, biasanya digunakan tes passing ke tembok yang dihitung frekuensinya. 

2) Penilaian dalam Sport Education.

Contoh-contoh penilaian di bawah ini menggambarkan bagaimana sport education dinilai. Pengajar menggunakan daftar periksa (checklist) keterampilan untuk menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam pertandingan. Daftar periksa tersebut dapat juga digunakan untuk tujuan penilaian. Daftar tersebut menunjukkan kemajuan dan penyelesaian yang berhasil dalam keterampilan yang relevan. Dalam senam, pelaksanaan rangkaian dalam kompetisi dinilai oleh pengajar, dan penilaian ini dapat juga digunakan untuk tujuan pemberian nilai belajar gerak. Rangkaian adalah suatu seri keterampilan yang digabungkan bersama untuk menghasilkan efek estetis menyeluruh. Rangkaian itu merupakan jenis penampilan yang relevan untuk dinilai dan mewakili keterampilan otentik dalam sport education. 
Tabel 1. Ciri-ciri Pembelajaran Pendidikan Jasmani Model Sport Education
	Ciri-ciri
	Model Pembelajaran Penjas 
	Model Sport Education

	Metode Pembelajaran 
	Teacher Centered
	Student Centered

	Pelaksanaan Pembelajaran
	Mengajarkan teknik dasar
	Kompetisi olahraga

	Persyaratan Partisipasi  
	Peran sama untuk siswa
	Sesuai dengan perkembangan 

	Tujuan Pembelajaran 
	Ilmu dasar
	Sifat olahragawan 

	Penilaian 
	Penilaian dasar gerak
	Penilaian otentik

	Silabi dan RPP
	Model pembelajaran dasar
	Model Sport Education

	Peran siswa
	Sedikit 
	Banyak 

	Peran guru
	Banyak 
	Sedikit 

	Nilai-nilai olahraga (gembira, sedih, fair play)
	Muncul sedikit nilai-nilai olahraga
	Banyak muncul nilai-nilai olahraga

	Waktu Pembelajaran
	Unit pembelajaran pendek
	Musim kompetisi panjang

	Sarana Prasarana
	Menyesuaikan 
	Menyesuaikan

	Penyampaian Teknik
	Terpisah dari permainan
	Menjadi satu permainan
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BAB I

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan program pendidikan jasmani (Penjas) hendaknya mencerminkan karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri, yaitu “Developmentally Appropriate Practice” (DAP). Artinya bahwa tugas ajar yang disampaikan harus memperhatikan perubahan kamampuan atau kondisi anak, dan dapat membantu mendorong perubahan tersebut. 

Dengan demikian tugas ajar tersebut disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan tingkat kematangan anak didik yang diajarnya. Perkembangan atau kematangan dimaksud mencakup fisik, psikis, sosial, maupun keterampilannya. Tugas ajar itu juga harus mampu mengakomodasi setiap perubahan dan perbedaan karakteristik individu dan mendorongnya ke arah perubahan yang lebih baik.

Di dalam intensifikasi penyelengaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup, peranan pendidikan jasmani adalah sangat penting, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain dan olahraga yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk mengembangkan nilai-nilai kesehatan, kebugaran jasmani dan nilai-nilai afektif sepanjang hayat. Nilai-nilai afektif seperti kejujuran, fair play, sportif, empati, simpati, berbicara santun, sikap mental yang baik, bisa dikenali sebagai bagian integral dari pendidikan jasmani dan olahraga. Setelah mempelajari modul ini. 

1. Diharapkan guru memahami tentang pengertian dan esensi pembelajaran Penjas berbasis karakter. 

2. Diharapkan guru dapat memahami esensi pembelajaran Penjas yang berkaitan dengan tujuan, karakteristik materi, kondisi lingkungan dan evaluasi pembelajaran.

Kegiatan Belajar 1 : Hakekat pendidikan jasmani berbasis karakter
Agar dapat memahami materi modul ini dengan baik serta mencapai kompetensi yang diharapkan, gunakan strategi belajar sebagai berikut. 

1. Bacalah uraian materi setiap kegiatan belajar dengan seksama.

2. Lakukan latihan sesuai dengan petunjuk dalam kegiatan ini. 

3. Cermati dan kerjakan tugas, gunakan hasil pemahaman yang telah anda miliki. 

4. Kerjakan tes formatif seoptimal mungkin, dan gunakan rambu-rambu jawaban. 

5. Nilailah hasil belajar anda sesuai dengan indikatornya.
BAB II

KEGIATAN BELAJAR

Hakekat Pendidikan Karakter

A. Latar Belakang Pendidikan Karakter

Karakter adalah nilai-nilai kebaikan nyata dalam kehidupan dan terejawantahkan dalam perilaku, yang berdampak baik terhadap diri dan lingkungan. Karakter secara koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual,  ketegaran, semangat juang, militansi, jiwa karsa, serta percaya pada kekuatan sendiri dalam menghadapi segala tantangan. Esensi pendidikan karakter dalam pendidikan jasmani terletak pada muatan ranah afektif. Proses pembudayaan dan pemberdayaan ranah afektif dapat terlaksana dengan baik apabila dilakukan di tingkat satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Pada tingkat satuan pendidikan gerakan pembudayaan nilai-nilai afektif dilakukan terintegrasi dengan proses kegiatan belajar mengajar (KBM) pada setiap mata pelajaran, melalui pembiasaan pada kehidupan sehari-hari, dan melalui kegiatan ekstrakurikuler sekolah.

Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah lunturnya moral dan identitas kebangsaan pada generasi muda. Nilai-nilai afektif pendidikan sedikit demi sedikit mulai hilang dalam diri generasi muda akibat efek globalisasi dan modernisasi. Menanamkan nilai-nilai afektif sejak dini merupakan usaha untuk membangun manusia berkarakter. Dalam pendidikan jasmani, pembelajaran ranah afektif merupakan inti utama dari muatan pendidikan karakter. Fokus pembelajaran ranah afektif terletak pada perasaan, nilai-nilai, perilaku sosial, dan sikap yang berkaitan dengan gerak manusia. Pelajaran ranah afektif dalam konteks pendidikan jasmani dan olahraga berarti peserta didik belajar konsep-konsep seperti sportivitas, fair play menghormati orang lain, hormat terhadap peralatan, kontrol diri, tanggung jawab, dan motivasi. Banyak orang berpandangan bahwa kondisi demikian diduga berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, bisa jadi salah satu penyebabnya
B. RANGKUMAN

1. Prinsip utama yang harus diperhatikan dalam penyelenggaraan program pendidikan jasmani adalah prinsip “Developmentally Appropriate Practice” (DAP). Artinya bahwa tugas ajar yang disampaikan harus memperhatikan perubahan kamampuan atau kondisi anak, dan dapat membantu mendorong perubahan tersebut.

2. Esensi pendidikan karakter dalam pendidikan jasmani terletak pada muatan ranah afektif. Proses pembudayaan dan pemberdayaan ranah afektif dapat terlaksana dengan baik apabila dilakukan di tingkat satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat. 
3. Salah satu tujuan pendidikan jasmani berbasis karakter adalah mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis melalui aktivitas jasmani.

4. Karakter adalah nilai-nilai kebaikan nyata dalam kehidupan dan terejawantahkan dalam perilaku, yang berdampak baik terhadap diri dan lingkungan.
5. Mengembangkan karakter peserta didik dapat dilakukan melalui peningkatan dan optimalisasi pembelajaran ranah afektif yaitu penekanan terhadap pengalaman belajar yang terkait dengan emosi seseorang seperti sikap, minat, perhatian, kesadaran, dan nilai-nilai yang diarahkan berupa terwujudnya perilaku afektif.

6. Strategi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis karakter tidak lepas dari peran empat komponen; lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan kelas di sekolah.

7. Dalam pembelajaran karakter ada tiga hal yang dapat di nilai dengan menggunakan alat observasi, yaitu: perilaku peserta didik, perilaku guru, dan interaksi guru dan peserta didik.
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Lampiran 7
Instrumen Penelitian

Silabus & Lembar Observasi 
SILABUS PEMBELAJARAN

1. Fakultas/Program Studi
: FIK/PJKR

2. Mata Kuliah

: Bolatangan
3. SKS


: 1 SKS Praktek

4. Semester dan Waktu
: VI (enam)  waktu 100 menit

5. Indikator Ketercapaian
: Mahasiswa menguasai keterampilan bermain bolatangan
6. Materi Pokok

: Dribbling 

7. Standar Kompetensi 
: Memprakikan teknik dasar dribbling dan nilai-nilai yang 
  terkandung di dalamnya

8. Kompetensi Dasar  
: Mempraktikan variasi dan kombinasi teknik dasar gerakan 

  dribbling dengan nilai-nilai karakter seperti taat 

  aturan, tangguh, berdaya tahan, dan berbagi peralatan.

9. Kegiatan Perkuliahan
: Pertemuan 1

	Langkah
	Uraian Kegiatan
	Estimasi Waktu
	Metode
	Media
	Sumber Bahan

	PENDAHULUAN
	1. Salam, doa, presensi

2. Apersepsi

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
	20 menit
	Komando

Ceramah

Tugas
	Lapangan bolatangan,

bola, gawang, peluit, stopwacth, dll.
	1

	INTI
	Dribbling 3 langkah
	70 menit
	Drill

Ceramah

Penugasan 


	
	

	PENUTUP
	1. Tugas-tugas

2. Kesan pesan

3. Berdoa 

4. Salam
	10 menit
	Komando

Ceramah

Tugas
	
	


10. Evaluasi

    a. Tes formatif dribbling 3 langkah 40 meter

    b. Tugas terstruktur 

        Bacalah dan pelajari buku tentang permainan bolatangan.

SUMBER BAHAN

1. Hari AR & Ermawan Susanto.(1982). Bolatangan: Sebuah Pengantar Pembelajaran. FIK UNY.
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Ermawan Susanto, M.Pd.
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Lesson Plan 

Materi : Dribbling 
Tabel 1.Lesson plan dribbling bolatangan
	No
	Topik Pembelajaran
	Deskripsi
	Unsur Karakter

	1
	Dribbling 3 langkah 

	1. Merumuskan tujuan 

2. Memilih materi perkuliahan

3. Merencanakan pembelajaran
	1. Taat aturan,

2. Sehat,

3. Tangguh,

4. Kompetitif,

5. Berdaya tahan,

6. Sportif,

7. Ceria/gembira,

8. Tertib/tepat waktu,

9. Jujur,

10. Berani ambil risiko

11. Hormat.

	2
	
	1. Melaksanakan pembelajaran

2. Mengamati pembelajaran

3. Mencatat hasil pembelajaran
	12. 

	3
	
	1. Menganalisis data 

2. Mengkaji perbaikan

3. Merencanakan pembelajaran 
	


Adapun lembar pengamatan yang dihasilkan pada tiap pertemuan ini mencakup amatan untuk nilai-nilai karakter dalam perkuliahan bolatangan. Aspek karakter yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah yang bersumber pada ranah olahraga/kinestetika khususnya aspek sehat, tangguh, kompetitif, berdaya tahan. Dipilihnya keempat aspek ini karena sesuai dengan karakter proses pembelajaran matakuliah bolatangan yang menuntut keterampilan, daya tahan, dan kesungguhan yang tinggi sehingga apabila mahasiswa tidak tangguh dan kompetitif dikhawatirkan hasilnya tidak akan maksimal. Selain itu kedua aspek karakter ini harus selalu dipupuk di setiap kesempatan perkuliahan sebagai bekal mahasiswa dimasyarakat kelak agar menjadi pribadi yang tangguh dan kompetitif dalam menghadapi kehidupan. Namun demikian lembar pengamatan yang dihasilkan mencatumkan beberapa macam nilai-nilai karakter. Lembar pengamatan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Lembar observasi perkuliahan
	No
	Komponen Karakter 
	Hasil Pengamatan

	
	
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Muncul 
	Tidak 
	Muncul 
	Tidak 

	         Aspek Karakter Dosen

	1
	Dosen datang tepat waktu
	
	
	
	

	2
	Dosen berpakaian rapi sesuai dengan situasi perkuliahan bolatangan
	
	
	
	

	3
	Dosen mempersiapkan tempat perkuliahan
	
	
	
	

	4
	Dosen mempersiapkan perangkat perkuliahan: daftar hadir, peluit, peralatan, dsb.
	
	
	
	

	         Aspek Karakter Mahasiswa

	5
	Mahasiswa menempatkan diri di tempat yang akan dipakai perkuliahan
	
	
	
	

	6
	Mahasiswa berbaris rapi dan tertib
	
	
	
	

	7
	Mahasiswa mentaati komando dosen
	
	
	
	

	8
	Mahasiswa hadir semua dalam perkuliahan (tidak sedang sakit/sehat)
	
	
	
	

	9
	Mahasiswa melakukan gerakan sesuai kapasitas maksimal kemampuannya
	
	
	
	

	10
	Mahasiswa berusaha keras menguasai gerakan dribbling 3 langkah
	
	
	
	

	11
	Mahasiswa memiliki daya tahan (cardiovaskuler dan otot) yang baik 
	
	
	
	

	12
	Mahasiswa berusaha tidak kalah dengan teman nya dalam menguasai gerakan dribbling 3 langkah
	
	
	
	

	13
	Mahasiswa mengikuti perkuliahan dengan suasana ceria dan gembira
	
	
	
	

	14
	Mahasiswa datang perkuliahan tepat waktu
	
	
	
	

	15
	Mahasiswa mengakui kekurangan ketrampilannya
	
	
	
	

	16
	Mahasiswa melakukan latihan dengan serius
	
	
	
	

	17
	Mahasiswa hormat kepada dosen dan teman
	
	
	
	

	18
	Mahasiswa berpakaian rapi dan sopan
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Lembar Evaluasi Ahli 

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI 

MODUL PEMBELAJARAN KARAKTER

Oleh: Ermawan Susanto


Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu, sebagai ahli pendidikan karakter dan ahli modul pembelajaran terhadap modul pembelajaran yang kami kembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul pembelajaran yang kami kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut kami berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap pernyataan sesuai dengan petunjuk di bawah ini:

Petunjuk:

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli pendidikan karakter dan ahli modul pembelajaran.

2. Evaluasi mencakup aspek bentuk/isi modul, komentar, saran umum, dan kesimpulan.

3. Rentangan evaluasi mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat kurang” dengan cara memberi tanda ”√ ”  pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

1 : sangat kurang baik / sangat kurang tepat / sangat kurang jelas.

2 : kurang baik / kurang tepat / kurang jelas.

3 : baik / tepat / jelas.

4 : sangat baik / sangat tepat / sangat jelas.

4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.

A. Kualitas Modul Pembelajaran

Tabel 1. Penilaian Kualitas Modul Pembelajaran.

	No.
	Aspek yang dinilai
	Skala Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Kesesuaian akan kebutuhan penjasorkes berbasis karakter.
	
	
	
	

	2.
	Kejelasan petunjuk pemakaian.
	
	
	
	

	3.
	Ketepatan modul pembelajaran bagi guru dan siswa.
	
	
	
	

	4.
	Kesesuaian materi dengan usia siswa.
	
	
	
	

	5.
	Kemudahan pemakaian bagi guru dan siswa.
	
	
	
	

	6.
	Kesesuaian modul pembelajaran dengan silabus dan RPP.
	
	
	
	

	7.
	Menyajikan materi modul pembelajaran secara jelas.
	
	
	
	

	8.
	Mengembangkan nilai karakter yang diharapkan .
	
	
	
	

	9.
	Kesesuaian akan standar kompetensi dan kompetensi dasar
	
	
	
	

	10.
	Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan isi modul.
	
	
	
	

	11.
	Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai.
	
	
	
	

	12.
	Berisi kegiatan belajar yang sesuai materi perkuliahan
	
	
	
	

	13.
	Menyajikan latihan soal dan tes formatif.
	
	
	
	

	14.
	Menyajikan rangkuman modul pembelajaran.
	
	
	
	


B. Saran untuk Perbaikan Modul Pembelajaran

Petunjuk:

1. Apabila diperlukan revisi pada sistem informasi ini, mohon dituliskan pada kolom 2.

2. Alasan diperlukannya  revisi, mohon dituliskan pada kolom 3.

3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada kolom 4.

C. Komentar dan Saran Umum

	


D. Kesimpulan

Modul pembelajaran penjasorkes karakter ini dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan / uji coba skala kecil / lapangan tanpa revisi.

2. Layak untuk digunakan / uji coba skala kecil / lapangan  dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak untuk digunakan / uji coba skala kecil dan lapangan.

(Mohon diberi tanda silang pada nomor sesuai dengan kesimpulan Anda)

    Yogyakarta, 12 September 2013
	Evaluator

Drs. Dimyati, M.Si.
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Rencana Penelitian Tahun Ke-II
BAB VI

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana penelitian tahap berikutnya adalah mengujicobakan “teori” yang telah diperoleh pada penelitian tahun pertama. Sesuai dengan nama skim penelitian fundamental, maka secara dasar penelitian yang sudah disimpulkan di tahun pertama akan dijalankan pada tahun kedua. Secara lengkap prosedur pengembangan model pendidikan karakter dapat dideskripsikan pada bagan alir berikut ini: 


TAHAPAN PENELITIAN



      INDIKATOR








Bagan 1. 

Prosedur Pengembangan Model Pendidikan Karakter dengan Sport Education
Penelitian Tahun Kedua: Penelitian Pengembangan
Rancangan penelitian tahun kedua merupakan kelanjutan dari penelitian tahun pertama. Menggunakan pendekatan research & development (Borg & Gall, 1983; Gay, 1990) bertujuan untuk menyusun desain model pendidikan karakter dengan pendekatan sport education dalam perkuliahan. Produk yang akan dikembangkan meliputi (1) desain perkuliahan dengan pendekatan model sport education: meliputi materi permainan bolatangan, beladiri karate, dan atletik. (2) silabus, (3) rencana pelaksanaan pembelajaran, dan (4) lembar penilaian proses pembelajaran. Adapun prosedur utama dalam penelitian dan pengembangan terdiri atas lima langkah, yaitu : 

1. Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan; 

2. Mengembangkan produk awal; 

3. Validasi ahli; 

4. Uji coba lapangan; 

5. Revisi produk.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian pengembangan melibatkan ahli (expert) pada bidang pendidikan olahraga. Adapun obyek penelitian meliputi 3 (tiga) matakuliah (1) permainan bolatangan, (2) beladiri karate, dan (3) pembelajaran atletik. 
Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian pengembangan digunakan pada kegiatan evaluasi. Instrumen tersebut berupa lembar pengamatan atau lembar evaluasi produk yang disusun sendiri oleh peneliti dengan memperhatikan: (1) kesesuaian materi, (2) kejelasan petunjuk pembelajaran, dan (3) ketepatan model pembelajaran, (4) perubahan perilaku mahasiswa pada aspek nilai afektif : kompetitif, sportif, disiplin, fair play, tekun, tanggung jawab, kerjasama, toleransi, percaya diri, keberanian, taat aturan, respect, dan hasil belajar.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ialah (1) Model sport education, (2) Pendidikan karakter, yang diukur melalui tiga matakuliah di Jurusan POR yaitu :

(1) Permainan bolatangan, 

(2) Beladiri karate, dan 

(3) Pembelajaran atletik

Luaran Penelitian

1) Desain model pendidikan karakter dengan pendekatan sport education pada perkuliahan di Jurusan POR.

2) Desain model pendidikan karakter dengan pendekatan sport education pada perkuliahan di Jurusan POR yang telah teruji pada skala terbatas.

Analisis Data

Data yang diperoleh melalui angket pada tinjauan pakar dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi.



Tersusunnya desain model pendidikan karakter untuk perkulian di Jurusan POR











( III )


PENELITIAN R & D


Menguji keefektifan model pada skala luas








Diketahui keefektifan model pendidikan karakter pada skala luas





( I ) 


PENELITIAN DESKRIPTIF


Mengembangkan desain model pendidikan karakter dengan pendekatan sport education








Tersusunnya desain model pendidikan karakter untuk perkulian di Jurusan POR








Diketahui keefektifan model pendidikan karakter pada skala terbatas





( II )


PENELITIAN R & D


Menguji keefektifan model pada skala terbatas/ ujicoba














Diketahui keefektifan model pendidikan karakter pada skala terbatas
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PENELITIAN R & D


Menguji keefektifan model pada skala terbatas/ ujicoba








( I ) 


PENELITIAN R & D


Mengembangkan desain model pendidikan karakter dengan pendekatan sport education
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